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	Yogiyana Sriwahyuningsih. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Sosial dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di Desa Jambuk Makmur. Dibawah Bimbingan Ibu Siti Rahma Sudirman. Penelitan ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak, lingkungan sosial, dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan di desa Jambuk Makmur. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diukur dengan skala likert. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120 responden wajib pajak PBB-P2 yang terdaftar di kantor desa Jambuk Makmur dan ditentukan dengan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda yang diolah dengan program SPSS versi 30. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak dan lingkungan sosial tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sendangkan pengetahuan perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak; Lingkungan Sosial; Pengetahuan Perpajakan; Pajak Bumi dan Bangunan Perkotaan dan Perdesaan (PBB-P2); Kepatuhan Wajib Pajak













ABSTRACT

Yogiyana Sriwahyuningsih. The influence of Taxpayer Awarness, Social Environment, and Tax Knowledge on Taxpayer Compliance in Paying Rural and Urban Land and Building Tax (PBB-P2) in Jambuk Makmur Village. Under the supervision of Mrs. Siti Rahma Sudirman. This study examines the effect of taxpayer awareness, social environment, and tax knowledge on taxpayer compliance in paying the Rural and Urban Land and Building Tax (PBB-P2) in Jambuk Makmur Village. This research is a quantitative study using primary data measured with a likert scale. The sample used in this study consists of 120 PBB-P2 taxpayers registered at the Jambuk Makmur village office and selected through purposive sampling. This study employed multiple linear regression analysis, processed with SPSS version 30. The result of this study show that taxpayer awareness and social environment have no influence on taxpayer compliance, whereas tax knowledge significantly affects taxpayer compliance.
Keywords: Taxpayer Awareness; Social Environment; Tax Knowledge; Urban and Rural Land and Building Tax (PBB-P2); Taxpayer Compliance
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1.1 [bookmark: _Toc222043666][bookmark: _Toc224067427][bookmark: _Toc226311183]Latar Belakang
Sektor perpajakan memegang peranan yang sangat penting dalam konteks kehidupan negara sebagaimana yang dikemukakan oleh Ilma’nun, (2023) bahwa pajak tidak hanya sekedar menjadi instrument keuangan, tetapi juga menjadi alat yang memainkan peran kunci dalam menjamin kelangsungan berbagai inisiatif pembangunan. Sejalan dengan pentingnya peranan pajak dalam pembangunan nasional, di tingkat daerah, pajak daerah menjadi salah satu komponen utama bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang bertujuan untuk membiayai penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan. Pajak daerah diklasifikasikan menjadi berbagai kategori salah satunya adalah Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2).
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) merupakan pajak yang dibebankan kepada individu atau badan yang secara nyata memiliki, menguasai, dan mendapatkan manfaat dari bumi dan bangunan, sebagaimana yang  dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah yang menyatakan bahwa:


“Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan yang selanjutnya disingkat PBB-P2 adalah Pajak atas bumi dan/bangunan yang dimiliki, dikuasai dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan”
2


PBB-P2 adalah salah satu jenis pajak daerah yang berpotensi untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (Wardani & Fadhlia (2017). Namun, realita dilapangan menunjukkan bahwa masi terdapat wajib pajak yang mengabaikan kewajibannya. Kondisi serupa juga terjadi di Desa Jambuk Makmur, proses pemungutan PBB-P2 di desa tersebut masih menghadapi berbagai kendala di lapangan.
Proses pemungutan PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur dilakukan oleh setiap ketua RT. Perangkat Desa menjelaskan bahwa SPPT yang diterima dari Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) akan distribusikan terlebih dahulu kepada setiap ketua RT, kemudian ketua RT akan melakukan pemungutan kepada wajib pajak di wilayahnya masing-masing. Perangkat Desa juga menyampaikan bahwa seringkali SPPT pembayaran yang diterima dari BAPENDA tidak sesuai dengan kondisi dilapangan. Selain itu, tingkat kepatuhan masyarakat dalam membayar PBB-P2 masi tergolong rendah, hingga saat ini diperkirakan hanya sekitar 50% masyarakat yang memenuhi kewajiban perpajakannya, 30% diantaranya tidak terdata dengan jelas, dan 20% dengan sengaja menolak membayar. 
Berdasarkan data laporan realisasi penerimaan PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur, Kecamatan Bongan, capaian penerimaan PBB-P2 dari tahun 2021 hingga 2023 menunjukkan kondisi yang stagnan. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut.

[bookmark: _Toc224066501][bookmark: _Toc224560530]Tabel 1. 1 Realisasi Penerimaan PBB-P2 Desa Jambuk Makmur
	Tahun
	WP
	Target PBB-P2
	Realisasi 
	Capaian 

	2021
	495
	Rp8.070.940
	Rp4.035.470
	50%

	2022
	494
	Rp8.042.240
	Rp4.021.370
	50%

	2023
	502
	Rp8.664.877
	Rp4.322.438
	50%


Sumber: Kantor Desa Jambuk Makmur
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penerimaan PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur masi tergolong rendah dan belum mencapai target yang telah ditetapkan setiap tahunnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam proses pemungutan PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur masih menghadapi beberapa kendala yang berdampak pada capaian penerimaan PBB-P2 yang belum optimal, hal tersebut mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenui kewajiban pembayaran PBB-P2 masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan. 
Proses pembayaran PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur hingga saat ini masih dilakukan secara manual melalui ketua RT. Sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan efektivitas pembayaran, desa sempat memberikan alternatif pembayaran melalui mobile bangking sebagai bentuk uji coba. Namun, berdasarkan kondisi dilapangan masih terdapat wajib pajak yang belum memahami mekanisme pembayaran tersebut, sehingga pelaksanaannya belum berjalan secara optimal. Maka dari itu, mekanisme pemungutan PBB-P2 direncanakan kembali dengan sistem manual menyesuaikan dengan kondisi dan kesiapan masyarakat setempat.
Sebagai dasar dalam menganalisis variabel-variabel yang dapat mempengaruhi  kepatuhan wajib pajak, penelitian ini merujuk pada Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ayjen (1991). Berdasarkan TPB perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh 3 faktor yang dapat mempengaruhi niat individu, yaitu sikap terhadap perilaku (attitudes toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku (perceived control behavior) (Cantika & Kamalia, 2024). Dalam konteks penelitian ini variabel yang digunakan berkaitan dengan ketiga faktor tersebut yaitu, kesadaran wajib pajak, lingkungan sosial, dan pengetahuan perpajakan. 
Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai wajib pajak yang taat dalam memenuhi serta menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku (Febrian et al., 2019). Kepatuhan wajib pajak pada umumnya dapat diukur melalui pembayaran pajak tepat waktu, mengisi pajak terutang dengan benar, serta memasukan dan melaporkan informasi yang diperlukan sesuai dengan peraturan yang berlaku (Ainun et al., 2022).
Kesadaran wajib pajak adalah rasa yang timbul dari dalam diri wajib pajak atas kewajibannya membayar pajak dengan ikhlas tanpa adanya unsur paksaan. Kesadaran wajib pajak terbentuk karena adanya pemahamam dan pengetahuan yang dimiliki wajib pajak tetang bidang perpajakan (Ajima et al., 2022). Kesadaran wajib pajak merupakan salah satu faktor yang dapat menghambat terlaksananya pembayaran pajak yang tepat waktu. Febrian et al., (2019) menyebutkan bahwa masyarakat perlu diberikan arahan bahwa pajak merupakan kewajiban dan hak setiap warga negara untuk ikut serta dalam pembangunan. Penelitian yang dilakukan oleh Ratulia & Tusyadiah, (2024) dan Puspitasari, (2020) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Wahyudi, (2022) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
Lingkungan sosial dalam konteks sosiobudaya merujuk pada lingkungan sosial tempat individu hidup dan berinteraksi, yang mencakup komunitas, budaya, serta hubungan dengan individu dan lembaga disekitarnya (Othman et al., 2017). Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Barnett & Casper, (2001) bahwa lingkungan sosial adalah lingkungan yang mencakup lingkungan fisik sekitar, hubungan sosial, dan lingkungan budaya tempat kelompok-kelompok tertentu berinteraksi. Pada konteks perpajakan, individu akan cenderung melihat lingkungan sekitarnya dalam memahami dan menjalankan kewajiban perpajakannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Juliarmini & Devi, (2022) dan Kurnia et al., (2025) menyatakan bahwa lingkungan sosial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Ainun et al., (2022) mengungkapkan bahwa pengetahuan perpajakan adalah kemampuan seorang wajib pajak dalam mengetahui peraturan perpajakan baik itu soal tarif pajak berdasarkan undang-undang yang akan mereka bayar maupun manfaat pajak yang akan berguna bagi kehidupan mereka. Pengetahuan perpajakan merupakan hal dasar yang sangat perlu diketahui oleh wajib pajak, namun hingga saat ini masih banyak wajib pajak yang tidak mengetahui hal-hal dasar yang berkaitan dengan perpajakan. Berdasar kan penelitian yang dilakukan oleh Sholihah et al., (2021), menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Suma & Ahmad, (2024) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpangaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Terdapat research gap pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa hasil penelitian antar peneliti satu dengan peneliti lainnya memiliki hasil yang beragam. Masih ditemukan variabel dengan hasil yang berbeda antar peneliti, hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya perbedaan wilayah dan juga waktu penelitian. Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terletak pada objek penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah Desa Jambuk Makmur, dengan subjek penelitian yaitu wajib pajak yang terdaftar di kantor Desa Jambuk Makmur. 
Pemilihan Desa Jambuk Makmur sebagai lokasi penelitian didasarkan oleh beberapa pertimbangan yang relevan dengan tujuan penelitian. Salah satu alasannya adalah rendahnya tingkat penderimaan PBB-P2 di desa ini, sebagaimana data realisasi penerimaan PBB-P2 yang disajikan pada tabel 1.1, hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak di Desa Jambuk Makmur masi tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan dalam implementasi kebijakan perpajakan, khususnya PBB-P2 di tingkat desa yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Hingga saat ini belum terdapat penelitian terdahulu yang secara khusus membahas permasalahan PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini mengangkat permasalahan tersebut dengan judul: “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Sosial dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan Perdesaan Dan Perkotaan (Pbb-P2) Di Desa Jambuk Makmur”.
1.2 [bookmark: _Toc222043667][bookmark: _Toc224067428][bookmark: _Toc226311184]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan di atas maka, dirumuskanlah masalah sebagai berikut:
1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur?
2. Apakah lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur?
3. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur?
1.3 [bookmark: _Toc222043668][bookmark: _Toc224067429][bookmark: _Toc226311185]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur
2. Menganalisis pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur
3. Menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur



1.4 [bookmark: _Toc222043669][bookmark: _Toc224067430][bookmark: _Toc226311186]Manfaat Penelitian
Dengan telah diketahuinya hal-hal yang telah dirumuskan dalam penelitian tersebut, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada sejumlah pihak antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat meningkatkan wawasan yang berkaitan dengan pengaruh kesadaran wajib pajak, lingkungan sosial dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Wajib Pajak
Diharapkan riset ini dapat memberikan wawasan kepada wajib pajak terkait urgensi partsipasi dalam sistem perpajakan untuk mendukung kemajuan suatu daerah, dan diharapakan dapat memberikan motivasi kepada wajib pajak untuk dapat membayar pajak tepat pada waktunya.
b. Bagi Kantor Desa Jambuk Makmur
9

[bookmark: _Toc222043670][bookmark: _Toc224067431]Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada kantor Desa Jambuk Makmur berupa informasi terkait faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Sehingga pemerintah desa dapat mencari solusi terkait dengan maslah tersebut, agar dapat meningkatkan dan mempertahankan kepatuhan wajib pajak

[bookmark: _Toc226311187]BAB 2
[bookmark: _Toc222043671][bookmark: _Toc224067432][bookmark: _Toc226311188]KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc222043672][bookmark: _Toc224067433][bookmark: _Toc226311189]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc222043673][bookmark: _Toc224067434][bookmark: _Toc226311190]Theory of Planned Behavior
Theory of planned behavior (teori perilaku terencana atau TPB) adalah bentuk pengembangan lebih lanjut dari theory of reasoned action (TRA). Theory of planned behavior dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1975 karena teori sebelumnya telah memiliki bukti ilmiah bahwa niat untuk mengambil tindakan dapat disebabkan oleh dua alasan yaitu norma subjektif (subjective norm) dan sikap (attitude) terhadap perilaku, kemudian pada tahun 1988, Ajzen menyatakan bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh keinginan berperilaku (behavioral intention), oleh karena itu Ajzen menambahkan satu faktor pada theory of planned behavior yaitu perceived behavioral control hal tersebut ditujukan untuk melengkapi dua faktor yang telah ada pada theory of reasoned action (Rahima Br Purba, 2023). 
Theory of planned behavior adalah teori yang digunakan untuk memprediksi kemungkinan seseorang akan melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku, teori ini menyatakan bahwa niat individu dalam berperilaku dipengaruhi olah tiga konstruk utama (Mahyarni, 2013). Adapun ketiga konstruk tersebut yaitu:


1. Attitude towards the behavior (sikap), adalah sikap terhadap perilaku yang 
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ditentukan oleh keyakinan tentang konsekuensi yang akan diperoleh dari suatu perilaku, keyakinan tersebut berkaitan dengan penilaian subjektif suatu individu terhadap lingkungan sekitar. Pemahaman terhadap diri dan lingkungannya dilakukan dengan mengaitkan suatu perilaku dengan manfaat atau kerugian yang akan diperoleh jika perilaku tersebut dilakukan atau tidak dilakukan (Purwanto et al., 2022).
2. Subjective norm (norma subjektif), adalah persepsi individu tentang harapan dari orang-orang tertentu yang berpengaruh dalam kehidupannya, terkait dilakukan atau tidak dilakukannya suatu perilaku tertentu dan persepsi tersebut bersifat subjektif (Purwanto et al., 2022).
3. Perceived behavioral control (Persepsi kontrol perilaku), adalah kontrol perilaku yang dirasakan merujuk pada persepsi individu tentang kemudahan atau kesulitan melakukan suatu perilaku yang diinginkan (Ajzen, 1991).
2.1.2 [bookmark: _Toc222043674][bookmark: _Toc224067435][bookmark: _Toc226311191]Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak secara sederhana dapat didefinisikan sebagai tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap undang-undang pajak (James & Alley, 2002). Ainun et al., (2022) menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak adalah prilaku wajib pajak dalam melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya yang tercermin melalui pengisian pajak yang terutang dengan benar, membayar pajak tepat waktu, dan pelaporan pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku tanpa ada paksaan. Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak adalah suatu kondisi saat wajib pajak memiliki kesadaran serta keinginan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan sukarela dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun.
Kepatuhan wajib pajak secara umum dibedakan menjadi dua, yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal adalah kemampuan wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya secara formal sesuai dengan Undang-Undang Perpajakan, yaitu melakukan penyetoran dan pelaporan pajak tepat waktu. Sedangkan kepatuhan material secara hakikat wajib pajak telah memenuhi ketentuan material perpajakan, yakni perhitungan dan total pembayaran pajak telah benar dan sesuai dengan ketentuan (Selawati et al., 2022). 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 209/PMK.03/2021 tentang “Tata Cara Pengembalian Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak” wajib pajak dengan kriteria terentu yang kemudian disebut juga sebagai wajib pajak patuh adalah wajib pajak yang telah memenuhi persyaratan berikut ini:
1. Wajib pajak tidak terlambat menyampaikan SPT Tahunan
2. Wajib pajak tidak terlambat menyapaikan SPT Masa untuk suatu jenis pajak dalam 2 (dua) Masa Pajak berturut-turut
3. Wajib pajak tidak terlambat menyapaikan SPT Masa untuk suatu jenis pajak dalam 3 (tiga) Masa Pajak dalam 1 (satu) tahun kalender
4. Laporan keuangan Wajib Pajak pada suatu Tahun Pajak setelah ditetapkan sebagai wajib Pajak Kriteria Tertentu diaudit oleh akuntan public atau lembaga pengawas keuangan pemerintah dan memperoleh pendapat wajar tanpa pengecualian
5. Wajib Pajak tidak sedang dilakukan pemeriksaan bukti permulaan secara terbuka atau tindakan penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan
	Harlina, (2016) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2, yaitu:
1. Wajib pajak selalu melakukan pembayaran pajak dengan tepat waktu
2. Wajib pajak selalu melakukan pembayaran pajak dengan jumlah yang tepat
3. Wajib pajak tidak memiliki tunggakan 
4. Wajib pajak selalu memberikan informasi terkait pajak ketika informasi tersebut dibutuhkan oleh petugas
5. Wajib pajak yakin bahwa sebagai warga negara yang baik maka perlu tindakan melaksanakan kewajiban perpajakan
Menurut Marwati et al., (2023)  terdapat 4 indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak, yaitu:
1. Tidak mempunyai tunggakan PBB-P2
2. Tepat waktu dalam membayar PBB-P2
3. Membayar PBB sesuai dengan SPPT-P2
4. Pemberian informasi sesuai dengan objek yang dimiliki
2.1.3 [bookmark: _Toc222043675][bookmark: _Toc224067436][bookmark: _Toc226311192]Kesadaran Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak menurut Rizkiana, (2023) adalah bentuk kesadaran diri yang dimiliki oleh wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya membayar pajak dengan sukarela tanpa adanya paksaan, karena wajib pajak memiliki pemahaman yang baik mengenai pajak. Sedangkan Muliari & Setiawan, (2011) menyebutkan bahwa kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi wajib pajak mengetahui, memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela.
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak adalah sikap yang berasal dari dalam diri wajib pajak yang meliputi pemahaman, kepatuhan, dan komitmen moral untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan sukarela tanpa adanya paksaan. Kesadaran ini dapat timbul atas dasar pengetahuan, nilai tanggung jawab, serta sikap yang tidak bergantung pada adanya pengawasan atapun paksaan dari pihak lain.
Menurut Suyanto & Purwati, (2015) indikator dari kesadaran wjib pajak adalah sebagai berikut:
1. Wajib pajak sadar akan kewajibannya membayar pajak
2. Dengan membayar Pajak Bumi dan Bangunan berarti ikut membangun dan mensejahterakan daerah sekitar
3. Wajib pajak yang menunda pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan akan merugikan daerah
4. Pajak Bumi dan Bangunan ditetapkan oleh undang-undang dan dapat dipaksakan


Menurut Khotimah, (2020) indikator dari kesadaran wajib pajak adalah sebagai berikut:
1. Wajib pajak memiliki persepsi positif terhadap PBB-P2
2. Wajib pajak menikmati fasilitas dari pembangunan daerah
3. Wajib pajak mengetahui manfaat dan fungsi PBB-P2
4. Wajib pajak memiliki kemampuan untuk membayar pajak
2.1.4 [bookmark: _Toc222043676][bookmark: _Toc224067437][bookmark: _Toc226311193]Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial menurut Alisyahbana et al., (2023) adalah tempat interaksi antarindividu, individu dengan kelompok, ataupun antarkelompok yang dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan individu. Sejalan dengan pendapat tersebut, Alsyafira et al., (2025) menyatakan bahwa lingkungan sosial adalah interaksi sosial yang melibatkan individu baik dalam keluarga, teman, atau komunitas yang memiliki pengaruh terhadap perilaku seseorang. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial merupakan tempat atau lingkungan terjadinya interaksi sosial antarindividu yang dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku individu dalam bertindak.
Menurut Fuadi & Trianingsih, (2021) terdapat 3 indikator yang dapat digunakan untuk mengukur lingkungan sosial yaitu:
1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan teman
3. Lingkungan tetangga atau sekitar


Selanjutnya menurut Fakih & Muin, (2024) indikator untuk mengukur lingkungan sosial adalah sebagai berikut:
1. Dimensi virtual
2. Keluarga
3. Sekolah, dan
4. Masyarakat
2.1.5 [bookmark: _Toc222043677][bookmark: _Toc224067438][bookmark: _Toc226311194]Pengetahuan Perpajakan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengetahuan mengacu pada segala sesuatu yang diketahui, dalam konteks perpajakan, hal ini mengacu pada segala sesuatu yang wajib pajak ketahui terkait dengan peraturan perpajakan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Febrian et al., (2019), pengetahuan perpajakan meliputi pengetahuan mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan, pengetahuan mengenai sistem perpajakan di Indonesia dan pengetahuan mengenai fungsi perpajakan. Sementara itu, Tandisalla, (2023) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman mengenai sistem perpajakan yang harus dimiliki oleh wajib pajak, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam proses pembayaran dan pelaporan pajak.
Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan adalah pemahaman yang sudah seharusnya dimiliki oleh wajib pajak terkait dengan sistem, peraturan, tarif, dan fungsi pajak serta kemampuan untuk dapat menerapkannya dalam proses pembayaran dan pelaporan pajak secara tepat.

Menurut Marwati et al., (2023) terdapat 7 indikator untuk mengukur tingkat pengetahuan perpajakan, yaitu:
1. Wajib pajak mengetahuai PBB-P2
2. Wajib pajak mengetahui fungsi dan manfaat membayar pajak
3. Wajib pajak mengetahui jatuh tempo pembayaran PBB-P2
4. Wajib pajak mengetahui sanksi pajak
5. Wajib pajak mengetahui tata cara mendaftarkan diri
6. Wajib pajak mengetahui cara pembayaran 
7. Pengetahuan wajib pajak terhadap tarif pajak
Menurut Ayunda, (2015) terdapat 5 Indikator untuk mengukur tingkat pengetahuan perpajakan, yaitu:
1. Pemahaman fugsi PBB;
2. Pemahaman aturan dan undang-udang pajak;
3. Mengetahui tarif pajak yang akan dibayar;
4. Mengetahui pihak yang memungut PBB; dan
5. Pemahaman prosedur pembayaran PBB
2.2 [bookmark: _Toc222043678][bookmark: _Toc224067439][bookmark: _Toc226311195]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc224066548]Sebagai bahan yang menjadi rujukan dalam penelitian ini, terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang perlu dikemukakan. Berikut penulis sajikan tabel yang merangkum beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya:


[bookmark: _Toc224560543]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	Nama Peneliti
	Variabel
	Persamaan
	Perbedaan
	Hasil Penelitian

	Puspitasari, (2020)
	Independen:
1. Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak
2. Kesadaran Wajib Pajak
3. Motivasi Wajib Pajak 

Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak dalammembayar PBB-P2
	1. Metode yang digunakan kuantitatif
2. Persamaan pada variabel independen yaitu kesadaran wajib pajak
3. Alat analisis yang digunakan yaitu regresi linear beganda
4. Objek penelitian yaitu Wajib Pajak PBB-P2
	1. Perbedaan pada variabel independen yaitu motivasi wajib pajak dan pengetahuan wajib pajak
2. Lokasi penelitian terdahulu yaitu Kota Semarang
3. Teknik pengambilan sample menggunakan convencience sampling
	Pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan motivasi wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB

	Priska Claudia Gahung et al. (2024)
	Independen:
1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan
2. Kesadaran
3. Wajib Pajak
4. Kepercayaan Masyarakat pada Pemeritah

Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar PBB-P2
	1. Metode yang digunakan kuantitatif
2. Alat analaisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda
3. Persamaan pada variabel independen yaitu pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak
4. Persamaan pada variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2
	1. Perbedaan pada variabel independen yaitu variabel kepercayaan masyarakat pada pemerintah
2. Lokasi penelitian
	Pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kepercayaan pada pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Kecamatan PEsan Kabupaten Minahasa Tenggara

	Payrena, (2025)
	Independen:
1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan
2. Perilaku Wajib Pajak
3. Kualitas Pelayanan 
4. Lingkungan Sosial

Dependen:
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
	1. Metode yang digunakan kuantitatif
2. Alat analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda
3. Terdapat persamaan pada variabel independen yaitu pengetahuan pepajakan, dan lingkungan sosial
	1. Perbedaan pada variabel independen yaitu perilaku wajib pajak, kualitas pelayanan 
2. Perbedaan pada variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak umkm
	Pengetahuan perpajakan, perilaku wajib pajak, kualitas pelayanan dan lingkungan sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak umkm


Disambung ke halaman berikutnya
	Nama Peneliti
	Variabel
	Persamaan
	Perbedaan
	Hasil Penelitian

	Nofenlis et al., (2022)
	Independen:
1. Pengaruh Lingkungan Sosial
2. Norma Subjektif
3. Sosialisasi Perpajakan 

Dependen: 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan
	1. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif
2. Alat analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda
3. Terdapat persamaan pada variabel independen yaitu lingkungan sosial
	1. Terdapat perbedaan pada variabel independen yaitu norma subjektif dan sosialisasi perpajakan
2. Metode pengumpulan sampel yang digunakan yaitu random sampling
3. Objek penelitian yang berbeda, penelitian terdahulu wajib pajak orang pribadi karyawan
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan sosial, norma subjektif, dan sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

	Juliarmini & Devi, (2022)
	Independen:
1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak
2. Lingkungan Sosial
3. Tarif Pajak 

Dependen: 
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM 
	1. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
2. Alat analisis yang digunakan yaitu analisis linear berganda
3. Terdapat persamaan pada variabel independen yaitu kesadaran wajib pajak dan lingkungan sosial
	1. Terdapat perbedaan pada variabel independen yaitu variabel tarif pajak
2. Metode pengumpulan sampel yang digunakan yaitu random sampling
3. Objek dan lokasi penelitian berbeda, penelitian terdahulu wajib pajak UMKM di Singaraja
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, lingkungan sosial dan tariff pahak berpengaruh terhadap keaptuhan wajib pajak umkm.


Disambung ke halaman berikutnya





	Nama dan Tahun Penelitian
	Variabel
	Persamaan
	Perbedaan
	Hasil

	Wulandari & Wahyudi, (2022)
	Independen:
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Kualitas Pelayanan Pajak





 
	1. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
2. Terdapat persamaan pada variabel independen yaitu pengetahuan perpajakan,

 kesadaran wajib pajak
3. Alat analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda
4. Objek penelitian yaitu wajib pajak PBB
5. Teknik pengambilan sample yaitu purposive sampling
	1. Terdapat perbedaan pada variabel independen yaitu, sanksi perpajakan dan kualitas pelayanan pajak


2. Lokasi penelitian terdahulu, yaitu Desa Mraggen Kabupaten Demak
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan dan kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif 



sedangkan sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan

	Patriandari & Amalia, (2022)
	Independen:
Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak dan Sanksi Peroajakan

Dependen:
Kepatuhan Wajib PBB-P2 Pada Bapenda Jakarta Timur Tahun 2020
	1. Metode yang digunakan kuantitatif
2. Terdapat persamaan pada variabel independen yaitu pengetahuan perpajakan dan kesadaran wajib pajak
3. Objek penelitian yaitu Wajib pajak PBB-P2
	1. Terdapat perbedaan pada variabel independen yaitu sanksi perpajakan
2. Alat analisis yang digunakan yaitu Sytuctual Equation Modeling (SEM)
3. Lokasi penelitian yang berbeda, peneliti terdahulu yaitu wajib pajak PBB-P2 pada bapenda Jakarta Timur
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, dan kesadaran wajib pajak berpengaruh psecara positif dan signifikan, sedangkan sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak PBB-P2 di Kota Jakarta Timur.


Sumber: Peneliti 2026



2.3 [bookmark: _Toc222043679][bookmark: _Toc224067440][bookmark: _Toc226311196]Kerangka Konseptual
[image: ]Theory of planned behavior adalah teori yang digunakan untuk memprediksi apakah individu akan melakukan tidak melakukan sebuah tindakan, dalam teori ini terdapat 3 konstruk yaitu attitude toward behavior atau sikap terhadap perilaku, subjective norm atau norma subjektif, dan perceived behavioral control atau persepsi kontrol perilaku. Berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur, penelitian ini mengklasifikasikan variabel-variabel yang diteliti ke dalam kategori tersebut.

[bookmark: _Toc224066601][bookmark: _Toc224560876]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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Sumber: Peneliti 2026


2.4 [bookmark: _Toc222043680][bookmark: _Toc224067441][bookmark: _Toc226311197]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc222043681][bookmark: _Toc224067442][bookmark: _Toc226311198]Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Desa Jambuk Makmur
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), kesadaran wajib pajak berkaitan dengan attitude toward behavior. Sikap terhadap perilaku merupakan faktor pertama yang mempengaruhi niat seseorang dalam bertindak. Ketika individu mengevaluasi suatu tindakan secara positif, maka individu tersebut akan memiliki  keingingan untuk melakukan tindakan tersebut. Kesadaran wajib pajak dalam hal ini, bekaitan dengan kondisi ketika wajib pajak menyadari bahwa membayar pajak adalah hal yang penting dan beranggapan bahwa hal tersebut merupakan tindakan yang positif, sehingga akan timbul niat dalam diri wajib pajak untuk dapat taat membayar pajak yang kemudian direalisasikan dengan membayar pajak tepat waktu. Namun, sebaliknya jika wajib pajak tersebut hanya menyadari dan tidak menjalankan kewajiban perpajakannya, maka dapat dikatakan bahwa kesadaran yang dimiliki wajib pajak tersebut masih rendah dan akan berdampak pada rendahnya kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari, (2020) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gahung et al., (2024) yang juga menyebutkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakannya akan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut:
H1: Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
2.4.2 [bookmark: _Toc222043682][bookmark: _Toc224067443][bookmark: _Toc226311199]Pengaruh Lignkungan Sosial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Desa Jambuk Makmur
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), norma subjektif (subjective norm) adalah salah satu faktor penentu individu dalam berperilaku, karena berhubungan dengan persepsi individu mengenai tekanan dari lingkungan sekitar untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan. Lingkungan sosial dapat memicu masyarakat untuk  saling meniru kebiasaan yang ada disekitar dan hal ini dapat membentuk serta mempengaruhi pandangan individu terhadap suatu perilaku. Jika wajib pajak berada dilingkungan yang kondusif dan taat terhadap aturan perpajakan, maka akan timbul niat dalam diri wajib pajak tersebut untuk taat dalam membayar pajak. Namun sebaliknya, jika wajib pajak berada pada lingkungan yang tidak kondusif seperti lingkungan dengan tingkat kesadaran pajak yang rendah dapat menyebabkan wajib pajak menjadi tidak taat dalam membayar pajak.
Peneltian yang dilakukan oleh Juliarmini & Devi, (2022) menunjukan bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sejalan dengan temuan tersebut Nofenlis et al., (2022) dan Payrena, (2025) mengemukakan bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas maka lingkungan sekitar wajib pajak yang baik dapat meningkatkan motivasi wajib pajak dalam mentaati kebijakan perpajakan, maka dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut:
H2: Lingkungan Sosial Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
2.4.3 [bookmark: _Toc222043683][bookmark: _Toc224067444][bookmark: _Toc226311200]Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan di Desa Jambuk Makmur
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), persepsi pengendalian diri (perceived behavioral control) berkaitan dengan persepsi individu terhadap hambatan dalam melakukan suatu perilaku. Hal tersebut dapat diartikan sebagai pandangan individu mengenai seberapa sederhana atau kompleks suatu perilaku dilakukan. Pada konteks pengetahuan perpajakan hal ini berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak meliputi tarif, sanski, peraturan, fungsi, dan proses pembayaran pajak serta pelaporan pajak. Apabila tiap individu memiliki pengetahuan perpajakan dan dapat menerapkannya dengan baik, maka dapat menumbuhkan niat untuk membayar pajak dan dapat mendorong individu untuk benar-benar melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Wahyudi (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Patriandari & Amalia, (2022) yang menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak PBB-P2. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan yang dipahami dengan detail dan jelas dapat memotivasi wajib pajak untuk taat pada aturan yang ada. Maka dari itu, dirumuskanlah hipotesis sebagai berikut:
H3: Pengetahuan Perpajakan Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
2.5 [bookmark: _Toc222043684][bookmark: _Toc224067445][bookmark: _Toc226311201][image: ]Model Penelitian
[bookmark: _Toc200380458][bookmark: _Toc224066602][bookmark: _Toc224560877]    Gambar 2. 2 Model Penelitian
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Sumber: Peneliti 2026

[bookmark: _Toc222043685][bookmark: _Toc224067446][bookmark: _Toc226311202]BAB 3
[bookmark: _Toc222043686][bookmark: _Toc224067447][bookmark: _Toc226311203]METODOLOGI PENELITIAN


3.1 [bookmark: _Toc222043687][bookmark: _Toc224067448][bookmark: _Toc226311204]Definisi Operasional
Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023).
Variabel dalam penelitian ini mencakup variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Fokus utama pada variabel bebas terdiri dari kesadaran wajib pajak, lingkungan sosial dan pengetahuan perpajakan. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini berfokus pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). 
Merujuk pada Theory of Planned Behavior (TPB), variabel independen dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam tiga konstruk TPB, yaitu attitude toward behavior, subjective norm, dan perceived behavioral control. Pada penelitian ini, attitude toward behavior diwakili oleh variabel kesadaran wajib pajak, karena kesadaran memberikan gambaran sikap dan evaluasi individu terhadap tindakan dalam mebayar PBB-P2. Selanjutnya konstruk subjective norm diwakili oleh variabel lingkungan sosial, yang mencerminkan pengaruh keluarga, masyarakat, dan pihak-pihak yang berada disekitar wajib pajak yang dapat memberikan dorongan terhadap perilaku kepatuhan. Kemudian, konstruk perceived behavioral control diwakili oleh variabel pengetahuan perpajakan, karena tingkat pengetahuan wajib pajak mengenai 
aturan dan prosedur PBB-P2 dapat berkontribusi membentuk persepsi kemampuan dan kemudahan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Klasifikasi ini digunakan untuk memastikan bahwa setiap variabel penelitian telah selaras dengan kerangka TPB dalam menjelaskan perilaku kepatuhan wajib pajak dalam hal ini adalah kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur.
3.1.1 [bookmark: _Toc222043688][bookmark: _Toc224067449][bookmark: _Toc226311205]Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak adalah suatu kondisi saat wajib pajak memiliki kesadaran serta keinginan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan regulasi yang berlaku dengan sukarela dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Kepatuhan wajib pajak memiliki peranan yang sangat penting, jika mengabaikan kewajiban perpajakannya maka, akan berdampak pada terhambatnya pendapatan negara.
Indikator yang digunakan dalam variabel kepatuhan wajib pajak merujuk pada penelitian Marwati et al., (2023)  yang telah disesuaikan dengan konteks dari penelitian ini. Adapun indikator yang digunakan dalam variabel kepatuhan wajib pajak sebagai berikut:
1. Tidak mempunyai tunggakan PBB-P2
2. Tepat waktu dalam membayar PBB-P2
3. Membayar PBB sesuai dengan SPPT PBB-P2
4. Pemberian informasi sesuai dengan objek yang dimiliki

3.1.2 [bookmark: _Toc222043689][bookmark: _Toc224067450][bookmark: _Toc226311206]Kesadaran Wajib Pajak
Kesadaran wajib pajak merupakan sikap yang berasal dari dalam diri wajib pajak yang meliputi pemahaman, kepatuhan, dan komitmen moral untuk melaksanakan kewajiban perpajakan secara sukarela, benar dan konsisten. Kesadaran ini timbul atas dasar pengetahuan, nilai tanggung jawab, serta sikap yang tidak bergantung pada adanya pengawasan atapun paksaan dari pihak lain.
 Indikator yang digunakan dalam variabel kepatuhan wajib pajak merujuk pada penelitian Suyanto & Purwati, (2015) dan Khotimah, (2020) yang telah dikembangkan dan  disesuaikan dengan objek penelitian ini, yaitu Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). Adapun indikator yang digunakan pada variabel kesadaran wajib pajak adalah sebagai berikut:
1. Wajib pajak memiliki persepsi positif terhadap PBB-P2
2. Wajib pajak sadar akan kewajibannya membayar pajak
3. Dengan membayar PBb-P2 berarti ikut membangun dan mensejahterakan daerah sekitar
4. Wajib pajak yang menunda pembayaran PBB-P2 akan merugikan daerah 
3.1.3 [bookmark: _Toc222043690][bookmark: _Toc224067451][bookmark: _Toc226311207]Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial adalah tempat atau lingkungan terjadinya interaksi sosial antarindividu yang dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku individu dalam bertindak. 
Indikator yang digunakan dalam variabel kepatuhan wajib pajak merujuk pada penelitian Fuadi & Trianingsih, (2021) yang disesuaikan dengan konteks dari penelitian ini. Adapun indikator yang digunakan dalam variabel pengetahuan perpajakan adalah sebagai berikut:
1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan teman
3. Lingkungan tetangga atau sekitar
3.1.4 [bookmark: _Toc222043691][bookmark: _Toc224067452][bookmark: _Toc226311208]Pengetahuan Perpajakan
Pengetahuan perpajakan adalah pemahaman yang seharusnya dimiliki oleh wajib pajak yang berkaitan dengan sistem, peraturan, tarif, dan fungsi pajak serta kemampuan untuk dapat menerapkannya dalam proses pembayaran dan pelaporan pajak secara tepat.
 Indikator yang digunakan dalam variabel kepatuhan wajib pajak merujuk pada penelitian Marwati et al., (2023) dan Ayunda, (2015) yang telah dikembangkan dan disesuaikan dengan objek penelitian ini, yaitu Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). Adapun indikator yang digunakan dalam variabel pengetahuan perpajakan adalah sebagai berikut:
1. Wajib pajak  mengetahui PBB-P2
2. Wajib pajak memahami prosedur pembayaran PBB-P2
3. Wajib pajak mengetahui tarif PBB-P2 yang akan dibayarkan
4. Wajib pajak mengetahui jatuh tempo pembayaran PBB-P2
5. [bookmark: _Toc200671276]Wajib pajak mengetahui sanksi pajak
[bookmark: _Toc224066556]
[bookmark: _Toc224560554]Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Indikator Pengukuran Variabel
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Sumber

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Kepatuhan wajib pajak adalah suatu kondisi saat wajib pajak memiliki kesadaran serta keinginan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan regulasi yang berlaku dengan sukarela dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

	1. Tidak mempunyai tunggakan PBB-P2
2. Tepat waktu dalam membayar PBB-P2
3. Membayar PBB sesuai dengan SPPT-P2
4. Pemberian informasi sesuai dengan objek yang dimiliki

	Marwati et al., (2023)

	Kesadaran Wajib Pajak (X1)
	Kesadaran wajib pajak merupakan sikap yang berasal dari dalam diri wajib pajak yang meliputi pemahaman, kepatuhan, dan komitmen moral untuk melaksanakan kewajiban perpajakan secara sukarela, benar dan konsisten. Kesadaran ini timbul atas dasar pengetahuan, nilai tanggung jawab, serta sikap yang tidak bergantung pada adanya pengawasan atapun paksaan dari pihak lain.pihak lain
	1. Wajib pajak memiliki persepsi positif terhadap PBB-P2
2. Wajib pajak sadar akan kewajibannya membayar pajak
3. Dengan membayar PBB-P2 berarti ikut membangun dan mensejahterakan daerah sekitar
4. Wajib pajak yang menunda pembayaran PBB-P2 akan merugikan daerah

	Suyanto & Purwati, (2015) dan Khotimah, (2020)

	Lingkungan Sosial (X2)
	Lingkungan sosial adalah tempat atau lingkungan terjadinya interaksi sosial antarindividu yang dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku individu dalam bertindak. 

	1. Lingkungan keluarga
2. Lingkungan teman
3. Lingkungan tetangga atau sekitar
	Fuadi & Trianingsih, (2021) 


Disambung ke halaman berikutnya


	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Sumber 

	Pengetahuan Perpajakan (X3)
	Pengetahuan perpajakan adalah pemahaman yang seharusnya dimiliki oleh wajib pajak yang berkaitan dengan sistem, peraturan, tarif, dan fungsi pajak serta kemampuan untuk dapat menerapkannya dalam proses pembayaran dan pelaporan pajak secara tepat.
	
1. Wajib pajak  mengetahui PBB-P2
2. Wajib pajak memahami prosedur pembayaran PBB-P2
3. Wajib pajak mengetahui tarif PBB-P2 yang akan dibayarkan
4. Wajib pajak megetahui jatuh tempo pembayaran PBB-P2
5. Wajib pajak mengetahui sanksi pajak

	
Marwati et al., (2023) dan Ayunda, (2015)


Sumber: Peneliti 2026
3.2 [bookmark: _Toc222043692][bookmark: _Toc224067453][bookmark: _Toc226311209]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc222043693][bookmark: _Toc224067454][bookmark: _Toc226311210]Populasi
Populasi adalah kesuluruhan unit penelitian atau unit analisis yang akan di selidiki atau dipelajari karateristiknya (Djaali, 2021). Menurut Sudaryana & Agusiady, (2022) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karatersitik tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya, populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek penelitian, tetapi meliputi seluruh karateristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek penelitian. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh wajib Pajak PBB-P2 sebanyak 508 wajib pajak yang terdaftar di kantor Desa Jambuk Makmur untuk tahun 2024.
3.2.2 [bookmark: _Toc222043694][bookmark: _Toc224067455][bookmark: _Toc226311211]Sampel
Menurut  Sudaryana & Agusiady, (2022) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi. Penelitian ini menggunakan teknik sampling yang disebut dengan purposive sampling. Purposive sampling menurut Sudaryana & Agusiady, (2022) adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.  Maka dari itu, kriteria penentuan sampel pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Merupakan penduduk yang berdomisili di wilayah Desa Jambuk Makmur dan
2. Merupakan wajib pajak yang memiliki objek pajak PBB-P2 kena pajak dan mendapatkan manfaat dari objek tersebut
Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan Rumus Slovin dengan persentase margin of error yang digunakan yaitu 8%. Berdasarkan Vaus, (2002) dalam bukunya Surveys in Social Research, margin of error sebesar 8% masih dapat diterima. Rumus slovin dituliskan dengan: 

Keterangan:
n		= ukuran sampel/jumlah responden
N	= ukuran populasi
e		= batas toleransi kesalahan (error tolerance)




 dibulatkan menjadi 120
Jadi, jumlah jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120 wajib pajak di Desa Jambuk Makmur
3.3 [bookmark: _Toc222043695][bookmark: _Toc224067456][bookmark: _Toc226311212]Jenis dan Sumber Data  
3.3.1 [bookmark: _Toc222043696][bookmark: _Toc224067457][bookmark: _Toc226311213]Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa yang diperoleh melalui pengukuran (alat ukur) misalnya jumlah, berat, dan semuanya berbentuk angkat Sudaryana & Agusiady, (2022). Pada penelitian ini data yang diperoleh adalah survei pada wajib pajak PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur.
3.3.2 [bookmark: _Toc222043697][bookmark: _Toc224067458][bookmark: _Toc226311214]Sumber Data
Sumber data diklasifikasikan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan sedangkan data sekunder merupakan data dokumentasi, dapat berupa data hasil penelitian yang telah berlalu yang dilakukan oleh peneliti sendiri atau oranglain (Sugiyono, 2023). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak yang memiliki kewajiban untuk melakukan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). Peneliti memperoleh data tersebut melalui penyebaran kuesioner yang diisi langsung oleh responden.
3.4 [bookmark: _Toc222043698][bookmark: _Toc224067459][bookmark: _Toc226311215]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono, (2023) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.
[bookmark: _Toc196671574]Daftar pertanyaan atau yang disebut dengan kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk dapat mengumpulkan informasi dari sumbernya. Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini melibatkan Skala Likert untuk menilai padangan responden. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sudaryana & Agusiady, 2022). Dengan menggunakan Skala Likert, variabel yang diuji akan dijabarkan menjadi beberapa indikator yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk menjadi pertanyaan yang diajukan kepada responden. Responden akan memberikan jawaban sesuai dengan skala yang telah ditentukan, sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc200671277][bookmark: _Toc224066557][bookmark: _Toc224560555] Tabel 3. 2 Skala Likert
	Kriteria Penelitian
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1






 
 Sumber: Abdullah et al., (2022)


3.5 [bookmark: _Toc222043699][bookmark: _Toc224067460][bookmark: _Toc226311216]Pilot Test
Pilot test atau disebut juga dengan uji coba awal dilakukan untuk dapat memastikan bahwa seluruh pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner telah sesuai dan dapat dipahami dengan baik oleh repsonden. Lebih lanjut, responden juga diminta untuk dapat memberikan umpan balik mengenai kuesioner, terlebih jika terdapat pertanyaan atau pernyataan yang perlu diperbaiki. Pada proses ini, kuesioner diuji coba kepada 33 responden yang berdomisili di desa Jambuk Makmur yang tidak termasuk dalam kelompok responden utama. 
3.6 [bookmark: _Toc222043700][bookmark: _Toc224067461][bookmark: _Toc226311217]Teknik Analisis Data
3.6.1 [bookmark: _Toc222043701][bookmark: _Toc224067462][bookmark: _Toc226311218]Statistik Deskriptif
Sugiyono, (2023) dan Sudaryana & Agusiady, (2022) menyebutkan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau memberikan gambaran data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermasud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentasae merupakan bagian dari stastik deskriptif. Secara teknis statiktik deskriptif tidak perlu dilakukan uji signifikansi dan tidak ada taraf kesalahan.


3.6.2 [bookmark: _Toc222043702][bookmark: _Toc224067463][bookmark: _Toc226311219]Uji  Validitas dan Reliabilitas
3.6.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut, dalam arti lain uji validitas ingin mengukur apakah pertanyaan pada kuesioner yang telah dibuat benar-benar dapat mengukur apa yang hendak diukur (Ghozali, 2021).
Untuk mengetahuai validitas pertanyaan dalam suatu kuesioner, dilakukan dengan cara membandingkan nilai r tabel dengan r hitung, pernyataan indikator dinyatakan valid jika nilai r tabel < r hitung, sedangkan penyataan indikator dinyatakan tidak valid jika r tabel > r hitung (Pramudita & Nurdina, 2025).
[bookmark: _Toc200149235][bookmark: _Toc200671278][bookmark: _Toc224066558][bookmark: _Toc224560556]Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	pernyataan
	r tabel
	r hitung
	Keterangan

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Y.1
	0,344
	0,649
	Valid 

	
	Y.2
	0,344
	0,846
	Valid 

	
	Y.3
	0,344
	0,718
	Valid 

	
	Y.4
	0,344
	0,864
	Valid 

	Kesadaran Wajib Pajak (X1)
	X1.1
	0,344
	0,626
	Valid 

	
	X1.2
	0,344
	0,863
	Valid 

	
	X1.3
	0,344
	0,759
	Valid

	
	X1.4
	0,344
	0,673
	Valid

	Lingkungan Sosial (X2)
	X2.1
	0,344
	0,705
	Valid

	
	X2.2
	0,344
	0,843
	Valid

	
	X2.3
	0,344
	0,769
	Valid

	
	X2.4
	0,344
	0,873
	Valid

	Pengetahuan Perpajakan (X3)
	X3.1
	0,344
	0,760
	Valid

	
	X3.2
	0,344
	0,836
	Valid

	
	X3.3
	0,344
	0,810
	Valid

	
	X3.4
	0,344
	0,816
	Valid

	
	X3.5
	0,344
	0,533
	Valid


Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 30, 2026
Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel 3.3 di atas, seluruh item pertanyaan pada masing-masing variabel memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
3.6.2.2 Uji Reliabilitas
Uji realibilitas adalah alat untuk mnegukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstuk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terahdap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliable jika  memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70  (Ghozali, 2021). 
[bookmark: _Toc200149236][bookmark: _Toc200671279][bookmark: _Toc224066559][bookmark: _Toc224560557]Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,765
	Reliabel

	Kesadaran Wajib Pajak (X1)
	0,702
	Reliabel

	Lingkungan Sosial (X2)
	0,810
	Reliabel

	Pengetahuan Perpajakan (X3)
	0,792
	Reliabel


  Sumber: Hasil Data Diolah (2026)
Berdasarkan hasil uji relibilitas yang disajikan pada tabel 3.4, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel reliabel dan dapat digunakan dalam pengumpulan data.




3.6.3 [bookmark: _Toc222043703][bookmark: _Toc224067464][bookmark: _Toc226311220]Uji Asumsi Klasik
3.6.3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021). Normalitas data dapat diuji menggunakan metode Kolmogorov—mirnov (K-S), melalui pengujian ini dapat diketahui apakah sampel yang teramati sesuai dengan distibusi tertentu. Dalam uji ini, hipotesis diajukan adalah data berdistribusi normal.
Kriteria yang digunakan adalah dengan pengujian dua arah (two tailed test), yaitu jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas >0,05 maka, data terdistribusi normal dan apabila nilai probabilitas < 0,05, maka data tidak tedsitribusi dengan normal (Sahir, 2022) 
3.6.3.2. Uji Multikolinearitas
Uji muktikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). model regresi yang baik  seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance factor (VIF).  Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independennya. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10, jika nilai VIF dibawah nilai 10 dan tolerance value diatas 0,10 artinya tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2021).
3.6.3.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Scatter Plot. Grafik Sccatter Plot akan menunjukkan pola yang tiak beraturan, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah anka 0 pada sumbu Y jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun, sebaliknya jika terjadi heteroskedastisitas Sccater Plot akan menunjukkan titik-titik yang berpola teratur seperti bergelombang atau menyempit (Ghozali, 2021).
3.6.4 [bookmark: _Toc222043704][bookmark: _Toc224067465][bookmark: _Toc226311221]Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear beganda adalah salah satu tekhnik analisis data yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Ajima et al., (2022) teknik ini bertujuan untuk mengukur pengaruh masing-masing vaiabel bebas terhadap variabel terikat. Sementara itu, Rahayu et al., (2023) menekankan bahwa regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan dan besarnya pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Keterangan :
Y		= Kepatuhan wajib pajak
a		= Konstanta
b1, b2, b3	= Koefisien regresi
X1		= Kesadaran wajib pajak
X2		= Lingkungan sosial
X3		= Pengetahuan perpajakan
e		= Standar estimasi eror
3.6.5 [bookmark: _Toc226311222]Uji Statistik F
Uji f bertujuan untuk melihat apakah seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Untuk menguji secara simultan variabel independen terhadap variabel dependen yaitu dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel dengan taraf signifikansi 5% (Sofiyati et al., 2024).  Uji f dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika f hitung > f  tabel dan nilai signifikansi < 5%, artinya variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 
2. Jika f hitung < f tabel dan nilai signifikansi > 5% maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Lestari et al., 2020).

3.6.6 [bookmark: _Toc226311223]Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Untuk menguji masing-masing variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini yaitu Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Sosial, dan Pengetahuan Perpajakan terhadap variabel terikat yaitu Keptauhan Wajib Pajak PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur digunakan uji signifikansi t dengan tingkat signifikansi 5%. Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berkut:
1. Jika nilai Sig.t < 0,05 atau thitung > ttabel maka varaibel independen berpengaruh terhadap variabel dependen
2. Jika nilai Sig. t > 0,05 atau thitung < ttabel maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
3.6.7 [bookmark: _Toc226311224]Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 (nol) dan 1 (satu), jika nilai koefisien determinasi mendekati 1 (satu) artinya semakin baik kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, namun jika nilai koefisien determinasi mendekati 0 (nol) maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel  dependen amat terbatas (Ghozali, 2021).
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[bookmark: _Toc222043706][bookmark: _Toc224067467][bookmark: _Toc226311225]BAB 4
[bookmark: _Toc222043707][bookmark: _Toc224067468][bookmark: _Toc226311226]HASIL DAN PEMBAHASAN
 

4.1 [bookmark: _Toc222043708][bookmark: _Toc224067469][bookmark: _Toc226311227]Gambaran Umum Penelitian
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak yang terdaftar di Desa Jambuk Makmur.  Kuesioner disebarkan dengan cara memberikan langsung kepada responden yaitu wajib pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan (PBB-P2) di desa Jambuk Makmur, setelah kuesioner selesai diisi oleh responden, peneliti akan mengambil kembali kuesioner tersebut yang selanjutnya ditabulasikan dan diolah dengan menggunakan SPSS versi 25. Penyebaran kuesioner dilaksanakan pada tanggal 30 januari-23 Februari 2026.
Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden sebanyak 120 kuesioner, dan kuesioner yang dapat kembali dikumpulkan sebanyak 120 kuesioner. Semua kuesioner yang terkumpul telah memenuhi syarat untuk diolah berjumlah 120 kuesioner. Secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut.
	Keterangan
	Jumlah
	Persentase

	Total kuesioner yang disebarkan
	120
	100%

	Total kuesioner yang terkumpul kembali
	120
	100%

	Total kuesioner yang dapat diolah
	120
	100%


[bookmark: _Toc224066562][bookmark: _Toc224560566]       Tabel 4. 1 Distribusi Sampel
      Sumber: Data Diolah, 2026
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4.1.1 [bookmark: _Toc222043709][bookmark: _Toc224067470][bookmark: _Toc226311228]Letak Daerah Penelitian
[bookmark: _Toc224066611]Lokasi dalam penelitian ini adalah Desa Jambuk Makmur yang terletak di Kecamatan Bongan, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur. Desa Jambuk Makmur memiliki luas 1238,63 Ha  dengan jumlah penduduk mencapai 2.122 jiwa  yang terbagi ke dalam 17 rt.  
[image: ]

  





[bookmark: _Toc224560886]Gambar 4. 1 Peta Wilayah Jambuk Makmur
Sumber: Kantor Desa Jambuk Makmur 
4.1.2 [bookmark: _Toc222043710][bookmark: _Toc224067471][bookmark: _Toc226311229]Cara Pembayaran PBB-P2
Pembayaran PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur dilakukan secara perorangan, yaitu surat pemberitahuan pajak terutang yang ada pada pihak desa akan diserahkan kepada masing-masing ketua RT untuk dilakukan penarikan di wilayahnya masing-masing. Namun, terdapat perubahan pada saat proses pemungutan PBB-P2 untuk tahun 2025, pihak desa menetapkan 4 petugas khusus untuk melakukan penarikan PBB-P2. Petugas tersebut dibagi ke beberapa Rt, mereka akan mendistribusikan surat pemberitahuan pajak terutang kepada wajib pajak. Setelah menerima SPPT, wajib pajak dapat membayarkan pajaknya melalui petugas yang telah ditunjuk dan kemudian mengisi daftar setoran PBB-P2 yang dibawa oleh petugas.  Daftar setoran PBB-P2 tersebut berisikan nama wajib pajak, nomor objek pajak, Rt, nominal yang harus dibayarkan yang kemudian akan ditandangani oleh wajib pajak yang telah melakukan pembayaran. 
4.1.3 [bookmark: _Toc222043711][bookmark: _Toc224067472][bookmark: _Toc226311230]Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari penyebaran kuesioner penelitian, maka diperoleh data berdasarkan jenis kelamin dari wajib pajak yang menjadi responden di Desa Jambuk Makmur dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini.
[bookmark: _Toc224066563][bookmark: _Toc224560567]	  Tabel 4. 2  Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase

	1.
	Laki-laki
	66
	54,5%

	2.
	Perempuan
	54
	44,6%

	Total
	100
	100%





Sumber: Hasil Data Diolah (2026)
	Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini persentase responden laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan responden perempuan. Persentase responden laki-laki dalam penelitian ini sebesar 54,5% dari total keseluruhan responden. Adapun responden perempuan dalam penelitian ini sebesar 44,6%.

4.1.4 [bookmark: _Toc222043712][bookmark: _Toc224067473][bookmark: _Toc226311231]Usia Responden
Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan dari penyebaran kuesioner penelitian, maka diperolah data usia wajib pajak yang menjadi responden penelitian di Desa Jambuk Makmur dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini.
[bookmark: _Toc224066564][bookmark: _Toc224560568]	   Tabel 4. 3 Usia Responden
	No.
	Kategori Usia
	Jumlah
	Persentase

	1.
	<25 tahun
	4
	3,3%

	2.
	25-30 tahun
	12
	10%

	3.
	31-35 tahun
	7
	5,8%

	4.
	36-40 tahun
	11
	9,2%

	5.
	41-45 tahun
	20
	16,7%

	6.
	46-50 tahun
	14
	11,7%

	7.
	>50 tahun
	52
	43,3%

	Total
	120
	100%






	
     Sumber: Hasil Data Diolah (2026)
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa usia responden pada penelitian ini sebagai besar berada pada kelompok usia >50 tahun dengan jumlah 52 orang  atau sebesar 43,3%, kemudian pada rentan usia 41-45 tahun sebanyak 20 orang atau 16,7%, 14 orang berada pada rentan usia 46-50 tahun atau 11,7%. Selanjutnya pada rentan usia 25-30 sebanyak 12 orang dengan jumlah persentase 10%, kemudian pada rentan usia 36-40 tahun sebanyak 11 orang dengan persentase 9,2%. Pada rentan usia 31-35 tahun sebanyak 7 orang atau 5,8% dan jumlah terendah pada rentan usia <25 tahun sebanyak 4 orang atau 3,3%.


4.1.5 [bookmark: _Toc224067474][bookmark: _Toc226311232][bookmark: _Toc222043713]Pendidikan Terakhir Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari penyebaran kuesioner penelitian, maka diperoleh data tentang tingkat pendidikan dari wajib pajak yang menjadi responden di Desa Jambuk Makmur dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini.
[bookmark: _Toc224066565][bookmark: _Toc224560569] 	 Tabel 4. 4 Pendidikan Terakhir Responden
	No.
	Pendidikan Terakhir 
	Jumlah
	Persentase

	1.
	SD/MI
	71
	59,2%

	2.
	SMP/MTS
	15
	12,5%

	3.
	SMA/SMK/MA
	22
	18,3%

	4.
	D1/D2/D3
	1
	0,8%

	5.
	Sarjana (S1)
	11
	9,2%

	6.
	Pascasarjana (S2/S3)
	0
	0

	Total
	120
	100%



Sumber: Hasil Data Diolah (2026)	
Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa tingakt pendidikan responden dalam penelitian ini dikategorikan atas lima kategori. Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pedidikan SD/MI dengan jumlah 71 orang atau sebesar 59,2%. Sementara itu, responden dengan pendidikan SMA/SMK/MA sebanyak 22 orang atau 18,3%, dan SMP/MTS sebanyak 15 orang atau 12,5%. Adapun responden dengan pendidikan Sarjana (S1) berjumlah 11 orang atau 9,2%, sedangkan pendidikan D1/D2/D3 merupakan kategori dengan persentase terendah yaitu sebanyak 1 orang atau 0,8%. Di sisi lain tidak terdapat responden dengan pendidikan Pascasarjana (S2/S3) dalam penelitian ini.  


4.1.6 [bookmark: _Toc224067475][bookmark: _Toc226311233]Pekerjaan Responden
Berdasarkan hasil pebelitian yang telah dilakukan dari penyebaran kuesioner penelitian, maka diperoleh data tentang pekerjaan dari wajib pajak yang menjadi responden di Desa Jambuk Makmur dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.
[bookmark: _Toc224066566][bookmark: _Toc224560570]	  Tabel 4. 5 Pekerjaan Responden
	No.
	Pekerjaan
	Jumlah
	Persentase

	1.
	Petani
	57
	47,5%

	2.
	Wiraswasta
	19
	15,8%

	3.
	Karyawan Swasta
	2
	1,7%

	4.
	Pegawai Negeri Sipil
	3
	2,5%

	5.
	TNI/POLRI
	0
	0

	6.
	Lainnya
	39
	32,5%

	Total
	120
	100%


 Sumber: Hasil Data Diolah (2026)
	Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 4.5 jenis pekerjaan responden dikategorikan menjadi 6. Sebagian besar responden berpofesi sebagai petani dengan jumlah 57 orang atau sebesar 47,5%. Kategori lainnya menempati urutan berikutnya dengan jumlah 39 orang dengan persentase sebesar 32,5%, sedangkan wiraswasta sebanyak 19 orang dengan persentase sebesar 15,8%. Adapun responden yang berpofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) tercatat sebanyak 3 orang atau sebesar 2,5%, serta karyawan swasta sebanyak 2 orang atau sebesar 1,7%, serta tidak terdapat responden yang berprofesi sebagai TNI/POLRI. 



4.2 [bookmark: _Toc222043714][bookmark: _Toc224067476][bookmark: _Toc226311234] Statistik Deskriptif
 Statisktik deskriptif dimaksudkan untuk menganalisis data dengan memberikan gambaran dari data yang terkumpul tanpa bertujuan menjadikannya sebagai sebuah kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiyono, 2023). Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan data melalui nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Adapun variabel pada penelitian ini adalah Kesadaran Wajib Pajak (X1), Lingkungan sosial (X2), Pengetahuan Perpajakan (X3), dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Hasil jawaban dari responden adalah data yang menjadi dasar analisa bagi penulis untuk memperoleh informasi mengenai tanggapan responden terhadap setiap pernyataan yang terdapat dalam indikator kuesioner. Penilaian tanggapan dari responden tersebut dilakukan dengan menggunakan skala angka 1 sampai 5 dengan keterangan, (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Kemudian untuk mendapatkan rata-rata dari tanggapan responden, maka diterapkan interval kelas dengan tujuan untuk menghitung nilai atau skor jawaban yang diberikan responden. 
	[bookmark: _Toc224066567]Interval Kelas
	Keterangan

	1,00 – 1,80
	Sangat rendah

	1,81 – 2,60
	Rendah

	2,61 – 3,40
	Rata-rata

	3,41 – 4,20
	Tinggi

	4,21 – 5,00
	Sangat tinggi


[bookmark: _Toc224560571] Tabel 4. 6 Interval Kelas
 Sumber: Abu-baker & Abu-zaid, (2019)
Hasil analisis deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7
	[bookmark: _Toc224066568]
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kesadaran Wajib Pajak
	120
	10,00
	20,00
	16,21
	2,009

	Lingkungan Sosial
	120
	8,00
	20,00
	14,31
	2,762

	Pengetahuan Perpajakan
	120
	9,00
	25,00
	18,68
	2,854

	Kepatuhan
	120
	11,00
	20,00
	17,21
	2,095

	Valid N (listwise)
	120
	
	
	
	


[bookmark: _Toc224560572] Tabel 4. 7 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Sumber: Hasil Data Diolah (2026)
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.7, maka penjelasan masing-masing variabel dapat diuraikan sebagai berikut:
4.2.1 [bookmark: _Toc224067477][bookmark: _Toc226311235]Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Berdasarkan tabel 4.7, variabel kepatuhan wajib pajak memiliki nilai minimum sebesar 11,00 dan maksimum sebesar 20,00 dengan nilai mean sebesar 17,21 serta standar deviasi sebesar 2,095. Mengacu pada interval kelas yang tercantum pada tabel 4.6, nilai rata-rata dari 17,21 dikategorikan ke dalam 4,21 – 5,00 atau sangat tinggi dengan nilai skor per butir pernyataan adalah 4,30. Hal tersebut menunjukkan bahwa responden secara keseluruhan memiliki tingkat kepatuhan yang sangat tinggi.
4.2.2 [bookmark: _Toc224067478][bookmark: _Toc226311236]Kesadaran Wajib Pajak
Sebagaimana yang tercantum pada tabel 4.7, variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai minimum sebesar 10,00 dan nilai maksimum sebesar 20,00 dengan nilai mean sebesar 16,21 dan standar deviasi sebesar 2,009. Berdasarkan interval kelas pada tabel 4.6 variabel kesadaran wajib pajak termasuk kedalam kategori 3,41 – 4,20 atau tinggi dengan nilai rata-rata skor per butir pertanyaan 4,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara umum tingkat kesadaran wajib pajak berada pada kategori tinggi.

4.2.3 [bookmark: _Toc224067479][bookmark: _Toc226311237]Lingkungan Sosial
Pada tabel 4.7, variabel lingkungan sosial memiliki nilai minimum sebesar 8,00, nilai maksimum sebesar 20,00 dengan nilai mean sebesar 14,31 dan standar deviasi sebesar 2,672. Merujuk pada tabel 4.6 variabel lingkungan sosial berada pada kategori 3,41 – 4,20 atau rata-rata dengan nilai skor per butir pertanyaan 3,57. Berdasarkan nilai tersebut secara umum variabel lingkungan sosial berada pada kategori tinggi. 
4.2.4 [bookmark: _Toc224067480][bookmark: _Toc226311238]Pengetahuan Perpajakan
Variabel pengetahuan perpajakan, berdasarkan tabel 4.7 memiliki nilai minimum sebesar 9,00, dengan nilai maximum sebesar 25,00, serta nilai mean sebesar 18,68 dan standar deviasi sebesar 2,854. Variabel pengetahuan perpajakan berada pada kategori 4,21 – 5,00 atau sangat tinggi dengan nilai rata-rata 18,68 atau dengan skor 4,67 per butit item. Berdasarkan hal tersebut maka, secara umum variabel pengetahuan perpajakan berada pada kategori sangat tinggi.
4.3 [bookmark: _Toc224067481][bookmark: _Toc226311239]Hasil Pengujian Instrumen Penelitian
4.3.1 [bookmark: _Toc224067482][bookmark: _Toc226311240]Uji Validitas
Pada penelitian ini dilakukan uji validitas untuk mengukur valid atau tidaknya pertanyaan dalam suatu kuesioner. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r tabel dengan r hitung, item pertanyaan dinyatakan valid jika nilai r tabel < r hitung, sedangkan pertanyaan dinyatakan tidak valid jika nilai r tabel > r hitung (Pramudita & Nurdina, 2025). Nilai r tabel untuk N 120 = 0,179. Hasil uji Validitas butir pertanyaan yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 4.8.
[bookmark: _Toc224066569][bookmark: _Toc224560573]Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	pernyataan
	r tabel
	r hitung
	Keterangan

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Y.1
	0,179
	0,766
	Valid 

	
	Y.2
	0,179
	0,715
	Valid 

	
	Y.3
	0,179
	0,846
	Valid 

	
	Y.4
	0,179
	0,724
	Valid 

	Kesadaran Wajib Pajak (X1)
	X1.1
	0,179
	0,677
	Valid 

	
	X1.2
	0,179
	0,756
	Valid 

	
	X1.3
	0,179
	0,731
	Valid

	
	X1.4
	0,179
	0,719
	Valid

	Lingkungan Sosial (X2)
	X2.1
	0,179
	0,781
	Valid

	
	X2.2
	0,179
	0,694
	Valid

	
	X2.3
	0,179
	0,761
	Valid

	
	X2.4
	0,179
	0,711
	Valid

	Pengetahuan Perpajakan (X3)
	X3.1
	0,179
	0,517
	Valid

	
	X3.2
	0,179
	0,710
	Valid

	
	X3.3
	0,179
	0,716
	Valid

	
	X3.4
	0,179
	0,802
	Valid

	
	X3.5
	0,179
	0,703
	Valid


Sumber: Hasil Data Diolah (2026)
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat dinyatakan bahwa seluruh item menunjukkan nilai r tabel < r hitung maka dari itu, seluruh item pertanyaan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan dapat melanjutkan pengujian data.
4.3.2 [bookmark: _Toc224067483][bookmark: _Toc226311241]Uji Reliabilitas
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur kekonsistenan jawaban responden (Sahir, 2022). Reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh instrument penelitian telah menghasilkan data yang stabil dan tidak berubah secara signifikan apabaila dilakukan pada waktu yang berbeda (Hair et al., 2010). Hasil uji reliabilitas pada instrument dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 4.9.

[bookmark: _Toc224066570][bookmark: _Toc224560574] Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	0,741
	Reliabel

	Kesadaran Wajib Pajak (X1)
	0,678
	Reliabel

	Lingkungan Sosial (X2)
	0,719
	Reliabel

	Pengetahuan Perpajakan (X3)
	0,731
	Reliabel




  Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30  (2026)
Berdasarkan hasil uji relibilitas yang disajikan pada tabel 3.4, kepatuhan wajib pajak, lingkungan sosial, dan pengetahuan perpajakan dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tersebut reliabel dan dapat digunakan dalam pengumpulan data. Sedangkan variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai cronbach alphasebesar 0,678 dan lebih kecil 0,70  atau < 0,70 namun, dalam hal ini variabel tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini atau dikatakan reliabel sebagaimana yang dikemukakan Janssens et al., (2008) bahwa pada rentang 0,60 hingga 0,80 masih termasuk dalam kategori baik dan dapat diterima.
4.4 [bookmark: _Toc222043715][bookmark: _Toc224067484][bookmark: _Toc226311242]Hasil Uji Asumsi Klasik
4.4.1 [bookmark: _Toc222043716][bookmark: _Toc224067485][bookmark: _Toc226311243]Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel pada model penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov—mirnov (K-S) Test yang terdapat pada program IBM SPSS 30. Data dikatakan normal jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,50 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut terdistirbusi normal. Hasil pengujian One-Sample Kolmogrov-Sminrov Test dapat dilihat pada tabel 4.10.

[bookmark: _Toc224066571][bookmark: _Toc224560575]Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas
	Keterangan
	Undstandardized Residual
	Alpha

	N
	120
	0.05

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.017
	


	 Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30  (2026)
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,017 atau lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi dengan normal. Selanjutnya, pengujian normalitas yang akan digunakan pada penelitian ini juga menggunakan uji Central Limit Theorem (CLT) yang menjelaskan jika jumlah observasi (n) lebih besar dari 30 (n > 30), maka dapat diasumsikan bahwa bentuk distibusi sampel mendekati normal (Anderson et al., 2014), sejalan dengan yang diungkapkan oleh Illowsky & Dean, (2013) dalam bukunya yang berjudul Introductory Statistics 2e bahwa semakin besar ukuran sampel maka distirbusi rata-rata mendekati distribusi normal. Oleh karena itu, dengan jumlah sampel sebesar 120 responden, penelitian ini telah memenuhi asumsi yang diperlukan untuk menerapkan Central Limit Theorem. Dengan demikian, walaupun data tidak berdistirbusi secara normal, dengan sampel 120 maka diasumsikan bahwa distribusi rata-rata sampel tersebut mendekati normal sehingga pengujian dapat tetap dilanjutkan.
4.4.2 [bookmark: _Toc222043718][bookmark: _Toc224067486][bookmark: _Toc226311244]Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji apakah terjadi korelasi antara variabel independen dan variabel dependen. Multikolinearitas dapat dilihat dengan tolerance dan variance inflation factor (VIF), jika nilai VIF dibawah nilai 10 dan tolerance value diatas 0,10 artinya tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2021). 
[bookmark: _Toc224066572][bookmark: _Toc224560576]Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas 
	Keterangan
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	Kesadaran Wajib Pajak
	0,975
	1,026

	Lingkungan Sosial
	0,780
	1,283

	Pengetahuan Perpajakan
	0,785
	1,274


Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30  (2026)
	Berdasarkan hasil perhitungan denngan IBM SPSS 30 yang telah tercantum pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF dari variabel Kesadaran Wajib Pajak sebesar 0,975 dan 1,026, variabel Lingkungan Sosial sebesar 0,780 dan 1,283, dan variabel Pengetahuan Perpajakan sebesar 0,7851 dan 1,274, berdasarkan nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa seluruh nilai tolerance pada variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari 0,10 atau > 0,10 dan nilai VIF seluruh varaibel bebas kurang dari 10 atau < 10, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas atau variabel independen. 
4.4.3 [bookmark: _Toc222043719][bookmark: _Toc224067487][bookmark: _Toc226311245]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk meguji apakah terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2021). Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui gejala heteroskedastisitas adalah dengan Sccatter Plot.  Grafik sccatter plot akan menunjukkan pola yang tidak beraturan, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.1.
[bookmark: _Toc224066612][image: ] 	  
[bookmark: _Toc224560887]Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Data Diolah (2026)
Berdasarkan gambar 4.1, hasil uji scatetter plot di atas menunjukkan bahwa titik-titik data pada grafik scattetplot menyebar secara acak di atas maupun di  bawah angka 0 pada sumbu Y. Titik-titik tersebut tidak membentuk pola tertentu yang teratur, hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam data.
4.5 [bookmark: _Toc224067488][bookmark: _Toc226311246][bookmark: _Toc222043720][bookmark: _Toc222043722]Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Rahayu et al., (2023) mengemukakan bahwa regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan dan besarnya pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Pada penelitian ini adalah Kesaran Wajib Pajak, Lingkungan Sosial, dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Desa Jambuk Makmur. Model regresi yang didapat dengan menggunakan aplikasi IMB SPSS 30, dapat dilihat pada tabel 4.12.

[bookmark: _Toc224066573][bookmark: _Toc224560577] Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11,251
	1,838
	
	6,120
	<,001

	
	Kesadaran Wajib Pajak
	,104
	,092
	,100
	1,128
	,262

	
	Lingkungan sosial
	,014
	,075
	,018
	,181
	,857

	
	Pengetahuan Perpajakan
	,218
	,072
	,298
	3,012
	,003

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak


 Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30  (2026)
Berdasarkan rabel 4.12 diatas hasil uji regresi liner berganda di atas, maka diperoleh hasil persamaan regresi linear berganda pengaruh kesadaran wajib pajak, lingkungan sosial, dan pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak disajikan sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Y = 11,251 + 0,104X1 + 0,014X2 + 0,218X3
Keterangan :
Y		= Kepatuhan wajib pajak
a		= Konstanta
b1, b2, b3	= Koefisien regresi
X1		= Kesadaran wajib pajak
X2		= Lingkungan sosial
X3		= Pengetahuan perpajakan
e		= Standar estimasi eror
Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat dijawabarkan sebagai berikut:
a. Nilai konstansa sebesar 11,251 artinya jika variabel bebas yaitu kesadaran wajib pajak, lingkungan sosial, dan pengetahuan perpajakan adalah nol, maka nilai kepatuhan wajib pajak (Y) adalah 11,251.
b. Koefisien regresi variabel Kesadaran Wajib  Pajak (X1) sebesar 0,104 menunjukkan bahwa Kesadaran wajib pajak memiliki hubungan positif pada kepatuhan wajib pajak. maka, kepatuhan wajib pajak akan cenderung meningkat sebesar 0,104 dengan asumsi variabel lain tetap, atau semakin baik kesadaran wajib pajak maka akan semakin baik pula kepatuhan wajib pajak.
c. Koefisien regresi variabel Lingkungan Sosial (X2) sebesar 0,014 menunjukkan bahwa Lingkungan Sosial memiliki hubungan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. jika variabel Lingkungan Sosial meingkat, maka kepatuhan wajib pajak akan cenderung meningkat sebesar 0,014 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap, atau semakin baik lingkungan sosial wajib pajak maka akan semakin baik kepatuhan wajib pajak.
d. Koefisien regresi variabel Pengetahuan Perpajakan (X3) sebesar 0,218 menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan (X3) memiliki hubungan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. apabila variabel pengetahuan perpajakan meningkat, maka kepatuhan wajib pajak akan cenderung meningkat sebesar 0,218 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap, atau semakin baik pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak maka akan semakin baik kepatuhan wajib pajak.



4.6 [bookmark: _Toc224067490][bookmark: _Toc226311247] Uji Statistik F
[bookmark: _Toc224066574]Uji F dilakukan untuk melihat apakah seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Uji f dilakukan dengan ketentuan jika f hitung > f  tabel dan nilai signifikansi < 5%, artinya variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, namun jika f hitung < f tabel dan nilai signifikansi > 5% maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Lestari et al., 2020). Hasil uji F antara variabel Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Sosial, dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur secara simultan dapat dilihat pada tabel 4.13
[bookmark: _Toc224560578]Tabel 4. 13 Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	58,218
	3
	19,406
	4,850
	,003b

	
	Residual
	464,149
	116
	4,001
	
	

	
	Total
	522,367
	119
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

	b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Sosial







Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30  (2026)
Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan dan disajkian pada tabel 4.13 diperoleh nilai F hitung sebesar 4,850 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003. Nilai signifikansi yang dihasillkan tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varaibel Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Sosial, dan Pengetahuan Perpajakan berpengaruh secara simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
4.7 [bookmark: _Toc226311248][bookmark: _Toc224067491] Uji Parsial (Uji t)
Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Pengambilan keputusan dalam pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai signifikansii melakukan perbandingan antara nilai thitung dengan ttabel.  Jika nilai Sig.t < 0,05 atau thitung > ttabel maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun, jika nilai Sig. t > 0,05 atau thitung < ttabel maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil Uji t dapat dilihat pada tabel 4.14.	
[bookmark: _Toc224066575][bookmark: _Toc224560579]	  Tabel 4. 14 Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11,251
	1,838
	
	6,120
	<,001

	
	Kesadaran Wajib Pajak
	,104
	,092
	,100
	1,128
	,262

	
	Lingkungan sosial
	,014
	,075
	,018
	,181
	,857

	
	Pengetahuan Perpajakan
	,218
	,072
	,298
	3,012
	,003

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak










Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30  (2026)
Berdasarkan hasi uji t yang tercantum pada tabel 4.13 di atas, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Uji parsial variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 1,128 lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,981 dengan nilai signifikansi 0,262 yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variabel kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak
b. Uji parsial varaibel Lingkungan Sosial (X2) terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak memperoleh nilai t hitung sebesar 0,181 yang lebih kecil dari t tabel 1, 981 serta nilai signifikansi sebesar 0,857 yang jauh lebih besar dari 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak.
c. Uji parsial varaibel Pengetahuan Perpajakan (X3) terhadap varaibel Kepatuhan Wajib Pajak diperoleh nilai t hitung sebesar 3,012 lebih besar dari t tabel yaitu 1,981 atau nilai signifikansi sebesar 0,003 yang kurang dari alpha 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak.
4.8 [bookmark: _Toc224067492][bookmark: _Toc226311249] Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Ghozali, (2021:147) koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 (nol) dan 1 (satu), semakin kecil nilai koefisien determinasi hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan varaibel terikat sangat terbatas. Namun sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi mendekati angka satu maka semakin baik kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya. Hasil uji koefisien determinasi (R2) ditunjukkan pada tabel 4.15.
[bookmark: _Toc224066576][bookmark: _Toc224560580]	Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,334a
	,111
	,088
	2,00032

	a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Sosial


  Sumber: Hasil Olah Data SPSS 30  (2026)
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi atau R2 diperoleh hasil R square sebesar 11,1% nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini hanya menjelaskan sebagian kecil variasi variabel dependen yang artinya masih terdapat 88,1% faktor lain yang lebih dominan diluar dari penelitian ini yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur. Faktor-faktor lain yang diduga memillilki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu kualitas pelayanan petugas pemungut pajak serta pemungutan PBB-P2 dengan sistem door to door. 
Nilai R square sebesar 11,1% tersebut tetap layak digunakan sebagaimana yang diungkapkan oleh Gujarati & Porter, s (2009) bahwa nilai R2 yang rendah tidak menandakan bahwa model tersebut buruk. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Woodbridge, (2012) bahwa tidak ada asumsi model linear klasik yang mengharuskan R2 berada pada nilai tertentu.

4.9 [bookmark: _Toc224067493][bookmark: _Toc226311250]Pembahasan
4.7.1 [bookmark: _Toc222043723][bookmark: _Toc224067494][bookmark: _Toc226311251][bookmark: _Toc222043724] Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib         Pajak
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel Kesadaran Wajib Pajak memiliki thitung sebesar 1,128 dengan nilai signifikansi 0,262 lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, atau dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama ditolak. 
Hasil ini menunjukkan bahwa walaupun wajib pajak memiliki tingkat kesadaran yang baik mengenai pentingnya membayar pajak, kesadaran tersebut belum tentu menjadi faktor yang mendorong wajib pajak untuk dapat patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya atau dengan kata lain, peningkatan kesadaran wajib pajak tidak selalu disertai dengan peningkatan kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut dapat dilatarbelakangi oleh beberapa faktor yang ditemukan pada saat praktik pemungutan PBB-P2 dilapangan. Berdasarkan pemangatan selama proses pemungumpulan data, distribusi Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) masih dilakukan manual oleh petugas pemungut pajak dan dalam proses pendistribusian SPPT kepada wajib pajak masih mengalami keterlambatan. Selain itu, mekanisme pembayaran pajak juga dilakukan oleh petugas pajak yang berkeliling dengan jadwal yang tidak menentu. Kondisi tersebut dapat menyebabkan wajib pajak yang memiliki kesadaran untuk membayar pajak mengalami kendala dalam melakukan pembayaran tepat waktu. Berdasarkan hasil statistik deskriptif dengan nilai rata-rata mencapai 17,20 menunjukkan bahwa secara umum tingkat keadaran wajib pajak dalam penelitian ini tergolong baik. 
Apabila ditinjau berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB), perilaku seseorang dalam melakukan suatu tindakan dapat dipengaruhi oleh tiga faktor utama salah satunya yaitu attitude towards behaviour yang berkaitan dengan kesadaran wajib pajak, yaitu sikap atau pandangan wajib pajak terhadap kewajiban dalam membayar pajak. Pada umumnya wajib pajak memiliki kesadaran yang tinggi memiliki sikap positif terhadap kewajiban perpajakan, namun sikap tersebut tidak selalu diikuti dengan perilaku yang patuh apabila terdapat hambatan dalam prosesnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wibowo et al., (2024) bahwa walaupun wajib pajak memiliki kesadaran terhadap pentingnya pajak, dengan adanya faktor eksternal dan sistem yang tidak mendukung dapat menjadi faktor yang dapat mengurangi kepatuhan. Ajzen, (1991) juga menyatakan bahwa keberhasilan suatu perilaku sangat bergantung pada faktor-faktor non-motivasi seperti ketersediaan kesempatan dan sumber daya, misalnya kerjasama dengan pihak lain. Pada penelitian ini, kehadiran petugas yang mendatangi rumah wajib pajak adalah bentuk dari faktor non-motivasi tersebut. Oleh karena itu, meskipun wajib pajak memiliki kesadaran yang baik dan juga niat untuk membayar pajak jika distribusi SPPT yang terlambat, dan jadwal petugas yang tidak menentu dapat menjadi sebauh hambatan sehingga niat tersebut tidak dapat direalisasikan menjadi tindakan nyata.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji et al., (2024) dan Krisdayanti et al., (2022) yang juga menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan.
4.7.2 [bookmark: _Toc222043725][bookmark: _Toc224067495][bookmark: _Toc226311252]Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Variabel Lingkungan Sosial berdasarkan hasil uji parsial memiliki nilai thitung sebesar 0,181 yang lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 1, 981 serta nilai signifikansi sebesar 0,857 yang jauh lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak maka hipotesis kedua ditolak. 
Namun berdasarkan hasil uji statistik deksirpitf  menunjukkan rata-rata sebesar 14,31 atau 3,57 per item dan berada pada kategori tinggi. Berdasarkan temuan di lapangan diketahui bahwa dalam proses pembayaran PBB-P2 masih dilakukan secara manual yaitu petugas mendatangi langsung rumah wajib pajak untuk mendistribusikan SPPT sekaligus melakukan penagihan. Kondisi ini menyebabkan keputusan wajib pajak untuk membayar pajak lebih dipengaruhi dengan adanya faktor eksternal yaitu penagihan secara langsung oleh petugas pemungut pajak dibandingkan oleh pengaruh lingkungan sosial dan sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut kepatuhan wajib pajak cenderung terjadi karena adanya dorongan atau situasi tertentu yaitu karena petugas melakukan penagihan bukan karena pengaruh dari perilaku sosial wajib pajak. 
Ditinjau berdasarkan Theory of Palnned Behavior (TPB), lingkungan sosial berkaitan dengan subjective norm atau norma subjektif yaitu berkaitan dengan tekanan dari lingkungan sekitar untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan. Dalam konteks penelitian ini berkaitan dengan sejauh mana seseorang merasa bahwa lingkungan sosialnya memberikan pengaruh terhadap keputusan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun, berdasarkan hasil temuan dilapangan mekanisme pemungutan pajak di Desa Jambuk Makmur masih bersifat manual sehingga menyebabkan pengaruh dari norma subjektif menjadi kurang dominan. Berdasarkan hal tersebut, keputusan wajib pajak untuk membayar lebih ditentukan oleh faktor kehadiran petugas daripada lingkungan sosial dari wajib pajak.
Berdasarkan hal tersebut, di Desa Jambuk Makmur keputusan wajib pajak untuk membayar lebih ditentukan oleh faktor kehadiran petugas dibandingkan dengan lingkungan sosial. Walaupun secara teoritis lingkungan sosial dapat mempengaruhi niat berperilaku dalam Theory of Planned Behavior, namun fakta dilapangan mengindikasikan bahwa norma sosial yang ada belum cukup kuat untuk dapat mengarahkan wajib pajak di Desa Jambuk Makmur kepada kepatuhan pajak. Mekanisme pemungutan secara manual oleh petugas atau sistem jemput bola tersebut mendominasi keputusan wajib pajak untuk membayar pajak, sehingga lingkungan sosial seperti keluarga, teman atau lingkungan tetangga menjadi cukup terbatas.
Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taroreh & Honandar, (2023) dan penelitian yang dilakukan Jodi & Sagaro, (2020) yang memiliki hasil bahwa lingkungan sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
4.7.3 [bookmark: _Toc222043726][bookmark: _Toc224067496][bookmark: _Toc226311253][bookmark: _Toc222043727] Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t, variabel pengetahuan perpajakan memiliki nilai thitung sebesar 3,012 lebih besar dari ttabel yaitu 1,981 atau nilai signifikansi sebesar 0,003 yang kurang dari alpha 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak, atau dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga diterima.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak maka, akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal tersebut juga ditunjukkan dengan hasil statistik deskriptif dengan nilai rata-rata sebesar 18,69 atau 3,73 per butir item yang menunjukkan pada kategori tinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar wajib pajak telah memiliki pengetahuan yang baik. Temuan ini juga dijelaskan dari kondisi dilapangan, wajib pajak yang memahami informasi ketentuan dasar PBB-P2 cenderung mengetahui kewajiban yang harus dipenuhi. 
Ditinjau berdasarkan Theory of planned behavior, pengetahuan perpajakan berkaitan dengan perceived behavioral control, yaitu sejauh mana wajib pajak merasa mampu dan memahami cara untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. Pengetahuan yang baik dari wajib pajak dapat meningkatkan persepsi kontrol perilaku. Hal tersebut dikarenakan wajib pajak yang mengetahui prosedur pembayaran PBB-P2, sanksi yang diperoleh jika tidak membayar, dan meyakini bahwa membayar pajak adalah kewajibannya akan lebih mampu untuk melaksanakan pembayaran ketika petugas datang untuk melakukan penagihan. Maka dari itu, wajib pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan yang baik akan cenderung lebih patuh dalam membayar pajak karena memiliki kemampuan dan pemahaman yang cukup untuk memenuhi kewajibannya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Patriandari & Amalia, (2022) yang menemukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2, hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari & Herawati, (2025) yang juga menemukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2.
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5.1 [bookmark: _Toc224067499][bookmark: _Toc226311256]Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Sosial, dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesadaran Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur, dengan nilai thitung sebesar 1,981 dan signifikansi 0,262 yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut kesadaran belum tentu menjadi faktor yang mendorong wajib pajak untuk dapat patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya atau dengan kata lain, peningkatan kesadaran wajib pajak tidak selalu disertai dengan peningkatan kepatuhan wajib pajak terlebih bila dalam prosesnya terdapat hambatan dari luar diri wajib pajak.


2. Lingkungan Sosial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur dengan nilai thitung sebesar 0,181 dan signifikansi 0,857 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan dari keluarga, teman maupun lingkungan tetangga belum memiliki pengaruh yang kuat untuk dirasakan oleh wajib pajak. Pengaruh tersebut menjadi cukup terbatas dalam praktiknya dikarenakan proses 
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pemungutan pajak yang bergantung pada kehadiran petugas pemungut pajak setiap rumah wajib pajak sehingga pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan wajib pajak menjadi kurang dominan.
3. Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur dengan nilai thitung sebesar 3,012 dan signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil uji parsial atau uji t menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak maka, akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
5.2 [bookmark: _Toc224067500][bookmark: _Toc226311257]Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur namun, demikian penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasn sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu Kesadaran Wajib Pajak, Lingkungan Sosial, dan Pengetahuan Perpajakan. Oleh karena itu, masih terdapat faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur namun tidak tercakup dalam penelitian ini.
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada tingkat Desa sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk wilayah lain yang memiliki karateristik yang berbeda.
3. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sehingga belum mendapatkan data yang lebih mendalam yang mencerminakan kondisi sebenarnya.
5.3 [bookmark: _Toc224067501][bookmark: _Toc226311258]Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi instansi pemerintah (pemerintah desa dan petugas pajak), pada proses pemungutan PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur masih terdapat hambatan maka dari itu, disarankan kepada pemerintah desa dan juga petugas pemungut yang ditugaskan untuk dapat memperbaiki sistem distribusi Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) agar dapat sampai kepada wajib pajak tepat waktu. Selain itu, perlunya ditetapkan jadwal kunjungan atau jadwal pungutan dari petugas pemungut pajak yang lebih teratur dan pasti sehingga wajib pajak dapat mempersiapkan pembayaran pajaknya dengan baik. Selain itu, pemerintah desa diharapkan dapat memberikan pemberitahuan atau mengadakan pengumuman resmi terkait jadwal pemungutan pajak, seperti platform sosial media resmi milik desa ataupun media komunikasi lainnya yang dapat menjangkau seluruh wajib pajak dengan merata. Dengan demikian, wajib pajak yang telah memiliki kesadaran wajib pajak dan pengetahuan perpajakan yang baik dapat menjalankan kewajiban perpajakannya dengan baik dan tidak lagi terhambat oleh faktor situasional dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Pemerintah desa juga disarankan untuk melakukan sosialisasi perpajakan khususnya terkait PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur secara rutin sekaligus memperkenalkan pembayaran secara digital melalui mobile bangking kepada wajib pajak sehingga memberikan kemudahan akses bagi wajib pajak untuk dapat melakukan pembayaran PBB-P2.
2. Bagi wajib pajak PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur, diharapkan wajib pajak dapat terus meningkatkan pengetahuan perpajakannya yang berkaitan dengan PBB-P2. Selain itu wajib pajak dapat secara aktif memantau distribusi SPPT PBB-P2 dengan menghubungi petugas pajak secara langsung. Selain itu, wajib pajak juga dapat menanyakan jadwal pungutan PBB-P2 kepada petugas desa yang bertanggung jawab atas PBB-P2 untuk memastikan jadwal pungutan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel penelitian, mengingat masih terdapat faktor-faktor lain diluar variabel penelitian ini yang lebih dominan dalam mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB-P2 di Desa Jambuk Makmur. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel kualitas pelayanan petugas pemungut pajak serta sistem dan prosedur pemungutan PBB-P2. Selain itu penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah objek penelitian.
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Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi informasi yang tersedia dengan jujur sesuai dengan keadaan sebenarnya.
2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia
3.  Tidak ada jawaban yang dianggap salah. Seluruh jawaban akan diterima sesuai dengan persepsi Bapak/Ibu dan akan dijaga kerahasiannya. Maka dari itu, pilihlah jawaban dengan jujur tanpa tepengaruh atau tekanan dari pihak manapun.
4. Keterangan pengisian 
Sangat Setuju (SS)		= 5	
Setuju (S)			= 4 
Netral 	(N)			= 3
Tidak Setuju (TS)		= 2
Sangat Tidak Setuju (STS)	= 1

A. Identitas Responden
Nama			:

Jenis Kelamin		:      	Laki-Laki		Perempuan 


Usia			: 	< 25	          25-30           31-35          36-40

				41-45		46-50		>50
			
Alamat	/RT		: 


Pekerjaan		: 	  Petani			    Pegawai Negeri Sipil 
		  Wiraswasta	                 TNI/POLRI
					  Karyawan Swasta	      Lainnya
       

Pendidikan terakhir	: 	  SD		           Diploma (D1/D2/D3)
		  SMP	                       Sarjana (S1)
					  SMA/SMK	           Pascasarjana (S2/S3)

























B. Pertanyaan

1. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	No.
	Pertanyaan
	SS
(5)
	S
(4)
	N
(3)
	TS
(2)
	STS
(1)

	1.
	Saya selalu membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) tepat waktu
	
	
	
	
	

	2.
	Saya membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) nominal pembayaran telah sesuai dengan jumlah yang tertera pada SPPT-P2
	
	
	
	
	

	3.
	Saya tidak memiliki tunggakan pembayaran atas Pajak bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2)
	
	
	
	
	

	4.
	Saya melaporkan informasi (tanah/bangunan) yang  saya miliki dengan benar ke pemerintah daerah
	
	
	
	
	












2. Kesadaran Wajib Pajak (X2)
	No.
	Pertanyaan
	SS
(5)
	S
(4)
	N
(3)
	TS
(2)
	STS
(1)

	1.
	Saya tidak merasa dirugikan maupun diberatkan dengan adanya kewajiban pembayaran PBB-P2
	
	
	
	
	

	2.
	Saya menyadari bahwa membayar PBB-P2 adalah kewajiban saya sebagai warga negara yang harus dipenuhi 
	
	
	
	
	

	3.
	Saya percaya dengan membayar PBB-P2, saya turut berkontribusi terhadap pembangunan dan kesejahteraan daerah
	
	
	
	
	

	4.
	Saya meyakini bahwa penundaan pembayaran PBB-P2 dapat merugikan daerah
	
	
	
	
	













3. Lingkungan Sosial (X3)
	No.
	Pertanyaan
	SS
(5)
	S
(4)
	N
(3)
	TS
(2)
	STS
(1)

	1.
	Anggota keluarga saya selalu mengingatkan saya untuk membayar PBB-P2 tepat waktu
	
	
	
	
	

	2.
	Teman saya memberikan informasi bahwa membayar PBB-P2 merupakan hal yang penting
	
	
	
	
	

	3.
	Lingkungan tetangga atau sekitar saya memberikan informasi dan dukungan terkait pembayaran PBB-P2
	
	
	
	
	

	4.
	Kepatuhan lingkungan tetangga atau sekitar saya dalam membayar PBB-P2 mempengaruhi saya untuk melakukan hal yang sama
	
	
	
	
	










4. Pengetahuan Perpajakan (X4)
	No.
	Pertanya an
	SS
(5)
	S
(4)
	N
(3)
	TS
(2)
	STS
(1)

	1.
	Saya mengetahui apa yang dimakud dengan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2)
	
	
	
	
	

	2.
	Saya mengetahui prosedur pembayaran PBB-P2
	
	
	
	
	

	3.
	Saya mengetahui besaran tarif PBB-P2 yang harus dibayarkan
	
	
	
	
	

	4.
	Saya mengetahui jatuh tempo (batas waktu) pembayaran PBB-P2
	
	
	
	
	

	5.
	Saya mengetahui adanya sanksi yang akan dikenakan jika terlambat atau tidak membayar PBB-P2
	
	
	
	
	




 




[bookmark: _GoBack]
[bookmark: _Toc200206126][bookmark: _Toc224066843][bookmark: _Toc224560936]Lampiran 2: Tabulasi Data Kuesioner (Pilot Tes)
	No.
	Kepatuhan Wajib Pajak
	Total
	Kesadaran Wajib Pajak
	Total

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	

	1
	4
	4
	1
	3
	12
	4
	5
	5
	4
	18

	2
	4
	3
	4
	4
	15
	3
	4
	4
	4
	15

	3
	4
	3
	5
	3
	15
	4
	4
	3
	4
	15

	4
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	4
	4
	3
	14

	5
	4
	5
	4
	5
	18
	4
	5
	5
	4
	18

	6
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	3
	4
	15

	7
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20

	8
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20

	9
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	3
	3
	3
	13

	10
	5
	5
	5
	5
	20
	1
	4
	2
	3
	10

	11
	3
	5
	4
	5
	17
	3
	4
	4
	4
	15

	12
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	3
	18

	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	5
	17

	14
	3
	4
	5
	5
	17
	4
	4
	4
	4
	16

	15
	4
	5
	4
	5
	18
	4
	3
	5
	3
	15

	16
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	5
	4
	4
	17

	17
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	18
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	4
	3
	3
	15

	19
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	5
	4
	18

	20
	5
	5
	4
	4
	18
	3
	4
	4
	4
	15

	21
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	3
	4
	15

	22
	3
	4
	5
	4
	16
	4
	4
	4
	2
	14

	23
	5
	4
	3
	4
	16
	4
	4
	4
	3
	15

	24
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	4
	4
	4
	15

	25
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	3
	3
	3
	12

	26
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	27
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16

	28
	4
	4
	4
	5
	17
	5
	5
	5
	5
	20

	29
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	4
	4
	4
	16

	30
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	31
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	32
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	4
	3
	14

	33
	3
	3
	4
	3
	13
	3
	4
	4
	5
	16





	No.
	Lingkungan Sosial
	Total
	Pengetahuan Perpajakan
	Total

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X3.4
	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	

	1
	5
	4
	4
	4
	17
	3
	3
	3
	4
	4
	17

	2
	5
	5
	5
	4
	19
	3
	3
	4
	3
	4
	17

	3
	5
	3
	3
	4
	15
	4
	4
	5
	5
	5
	23

	4
	5
	4
	3
	3
	15
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	5
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	2
	3
	4
	17

	6
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	7
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	8
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	9
	4
	3
	3
	3
	13
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	10
	1
	3
	1
	4
	9
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	11
	4
	4
	4
	5
	17
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	12
	3
	5
	4
	5
	17
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	14
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	15
	5
	4
	4
	3
	16
	5
	4
	5
	3
	4
	21

	16
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	5
	5
	5
	4
	23

	17
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	18
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	4
	5
	5
	3
	22

	19
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	20
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	3
	3
	4
	4
	17

	21
	3
	3
	4
	2
	12
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	22
	4
	3
	5
	5
	17
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	23
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	3
	4
	3
	3
	17

	24
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	25
	4
	4
	3
	3
	14
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	26
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	27
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	4
	4
	5
	5
	23

	28
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	4
	5
	4
	3
	20

	29
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	30
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	3
	4
	4
	19

	31
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	32
	3
	3
	3
	4
	13
	4
	3
	3
	3
	4
	17

	33
	1
	1
	2
	1
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	15
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	No.
	Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Total
	Kesadaran Wajib Pajak (X1)
	Total

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	

	1
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20

	2
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	4
	4
	5
	17

	3
	4
	4
	5
	4
	17
	4
	4
	2
	3
	13

	4
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	3
	18

	5
	4
	5
	4
	4
	17
	3
	3
	4
	3
	13

	6
	4
	5
	5
	5
	19
	4
	5
	5
	2
	16

	7
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	4
	4
	4
	17

	8
	5
	5
	5
	5
	20
	3
	5
	4
	5
	17

	9
	4
	5
	5
	5
	19
	4
	4
	4
	2
	14

	10
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	4
	5
	18

	11
	5
	4
	4
	3
	16
	4
	4
	5
	5
	18

	12
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	3
	15

	13
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	4
	4
	17

	14
	5
	5
	4
	3
	17
	4
	4
	3
	3
	14

	15
	4
	4
	5
	4
	17
	3
	3
	3
	3
	12

	16
	4
	4
	4
	4
	16
	2
	3
	3
	3
	11

	17
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	16

	18
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	19
	4
	4
	4
	4
	16
	3
	3
	3
	4
	13

	20
	3
	5
	3
	5
	16
	5
	5
	5
	5
	20

	21
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	22
	4
	5
	5
	5
	19
	4
	5
	5
	4
	18

	23
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16

	24
	3
	3
	3
	4
	13
	4
	3
	3
	3
	13

	25
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	5
	17

	26
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	5
	3
	4
	17

	27
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	28
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	4
	4
	4
	17

	29
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	30
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	4
	3
	4
	15

	31
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	3
	3
	14

	32
	5
	4
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	20

	33
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	4
	4
	17

	34
	5
	5
	4
	5
	19
	5
	4
	4
	3
	16

	35
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	4
	16

	36
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	4
	4
	4
	16

	37
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	3
	16

	38
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	4
	4
	17

	39
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	4
	5
	19

	40
	4
	5
	5
	4
	18
	5
	5
	4
	4
	18

	41
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	4
	3
	16

	42
	5
	5
	5
	3
	18
	4
	5
	4
	5
	18

	43
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	3
	4
	14

	44
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	5
	4
	4
	17

	45
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16

	46
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	3
	15

	47
	5
	4
	4
	3
	16
	4
	4
	3
	4
	15

	48
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	5
	5
	19

	49
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	5
	5
	4
	18

	50
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	3
	4
	15

	51
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	3
	4
	16

	52
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	2
	17

	53
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	3
	5
	18

	54
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	3
	3
	2
	12

	55
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20

	56
	2
	4
	2
	3
	11
	4
	4
	4
	4
	16

	57
	5
	5
	4
	3
	17
	4
	5
	3
	3
	15

	58
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	2
	17

	59
	5
	5
	5
	3
	18
	5
	3
	4
	5
	17

	60
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	4
	4
	18

	61
	3
	4
	4
	3
	14
	4
	4
	4
	4
	16

	62
	5
	5
	5
	3
	18
	5
	5
	4
	4
	18

	63
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	3
	5
	18

	64
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	4
	3
	3
	14

	65
	4
	5
	4
	5
	18
	4
	5
	5
	5
	19

	66
	5
	5
	5
	3
	18
	4
	4
	4
	4
	16

	67
	4
	4
	3
	1
	12
	4
	4
	3
	3
	14

	68
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	5
	5
	5
	20

	69
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20

	70
	5
	4
	4
	2
	15
	4
	5
	4
	2
	15

	71
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	4
	4
	3
	16

	72
	3
	4
	3
	4
	14
	4
	4
	4
	4
	16

	73
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	16

	74
	4
	4
	4
	2
	14
	4
	4
	4
	3
	15

	75
	5
	4
	5
	5
	19
	3
	3
	4
	2
	12

	76
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	77
	4
	4
	4
	5
	17
	4
	5
	4
	4
	17

	78
	5
	5
	4
	4
	18
	3
	4
	4
	4
	15

	79
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	5
	18

	80
	4
	4
	4
	2
	14
	4
	4
	4
	4
	16

	81
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	16

	82
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	16

	83
	4
	5
	4
	3
	16
	3
	4
	4
	5
	16

	84
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	3
	3
	14

	85
	4
	4
	5
	4
	17
	5
	4
	4
	4
	17

	86
	3
	3
	4
	4
	14
	3
	3
	3
	3
	12

	87
	5
	5
	5
	3
	18
	4
	5
	4
	5
	18

	88
	2
	4
	2
	3
	11
	5
	5
	5
	5
	20

	89
	5
	5
	4
	3
	17
	5
	4
	5
	4
	18

	90
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	4
	17

	91
	5
	4
	4
	5
	18
	3
	3
	3
	2
	11

	92
	5
	4
	5
	5
	19
	4
	4
	5
	5
	18

	93
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	4
	17

	94
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	5
	5
	18

	95
	5
	5
	4
	2
	16
	5
	4
	4
	3
	16

	96
	5
	4
	4
	2
	15
	5
	4
	4
	5
	18

	97
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	4
	4
	4
	16

	98
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	16

	99
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	3
	16

	100
	4
	4
	4
	3
	15
	5
	5
	3
	3
	16

	101
	4
	5
	5
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	16

	102
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	4
	4
	18

	103
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16

	104
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	3
	16

	105
	4
	5
	5
	4
	18
	3
	3
	2
	2
	10

	106
	5
	4
	5
	4
	18
	4
	4
	4
	3
	15

	107
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	3
	4
	15

	108
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	5
	5
	18

	109
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	4
	4
	17

	110
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	3
	4
	15

	111
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	4
	4
	3
	15

	112
	5
	5
	5
	4
	19
	4
	4
	4
	3
	15

	113
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	3
	18

	114
	4
	5
	5
	4
	18
	4
	4
	4
	4
	16

	115
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16

	116
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	5
	4
	4
	17

	117
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	118
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16

	119
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	3
	3
	14

	120
	4
	5
	5
	4
	18
	5
	5
	5
	5
	20






	No.
	Lingkungan Sosial (X2)
	Total
	Pengetahuan Perpajakan (X3)
	Total

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	

	1
	5
	5
	3
	3
	16
	5
	3
	3
	3
	5
	19

	2
	5
	4
	5
	4
	18
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	3
	4
	3
	4
	4
	15
	5
	3
	2
	3
	2
	15

	4
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	5
	4
	4
	5
	3
	16
	3
	3
	3
	3
	3
	15

	6
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	5
	3
	3
	20

	7
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	4
	4
	3
	2
	18

	8
	4
	4
	3
	3
	14
	5
	4
	4
	3
	3
	19

	9
	4
	3
	3
	2
	12
	4
	3
	4
	5
	3
	19

	10
	2
	4
	4
	4
	14
	4
	2
	3
	1
	3
	13

	11
	3
	4
	3
	4
	14
	4
	3
	3
	3
	2
	15

	12
	3
	2
	2
	3
	10
	4
	4
	4
	2
	2
	16

	13
	4
	5
	2
	3
	14
	4
	4
	4
	2
	2
	16

	14
	3
	3
	3
	4
	13
	5
	4
	5
	3
	3
	20

	15
	5
	4
	4
	5
	18
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	16
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	17
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	1
	1
	1
	2
	9

	18
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	3
	3
	3
	3
	16

	19
	2
	4
	4
	3
	13
	5
	3
	3
	2
	2
	15

	20
	3
	3
	3
	4
	13
	5
	3
	5
	3
	3
	19

	21
	4
	4
	2
	3
	13
	3
	1
	4
	3
	2
	13

	22
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	5
	5
	4
	4
	22

	23
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	24
	3
	4
	3
	4
	14
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	25
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	5
	4
	4
	3
	21

	26
	5
	4
	3
	5
	17
	5
	5
	4
	5
	3
	22

	27
	3
	3
	4
	4
	14
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	28
	3
	2
	2
	4
	11
	4
	3
	4
	3
	3
	17

	29
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	30
	2
	4
	1
	2
	9
	4
	4
	4
	1
	2
	15

	31
	4
	4
	2
	2
	12
	4
	4
	4
	2
	2
	16

	32
	3
	5
	2
	3
	13
	5
	5
	5
	2
	2
	19

	33
	4
	2
	3
	3
	12
	4
	4
	4
	2
	2
	16

	34
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	4
	3
	2
	2
	15

	35
	2
	4
	4
	3
	13
	5
	3
	4
	4
	4
	20

	36
	2
	2
	3
	3
	10
	4
	4
	4
	2
	2
	16

	37
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	5
	4
	4
	21

	38
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	5
	5
	3
	3
	21

	39
	4
	3
	4
	4
	15
	5
	4
	4
	4
	4
	21

	40
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	41
	5
	3
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	42
	4
	3
	3
	3
	13
	4
	4
	3
	3
	3
	17

	43
	4
	3
	4
	3
	14
	5
	4
	5
	4
	4
	22

	44
	2
	2
	1
	4
	9
	5
	4
	4
	3
	2
	18

	45
	5
	5
	5
	4
	19
	5
	5
	5
	3
	5
	23

	46
	4
	3
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	47
	5
	5
	3
	3
	16
	5
	3
	3
	3
	3
	17

	48
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	49
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	5
	5
	4
	3
	21

	50
	4
	4
	5
	5
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	51
	4
	5
	5
	5
	19
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	52
	4
	4
	3
	2
	13
	4
	4
	5
	5
	3
	21

	53
	3
	2
	2
	3
	10
	5
	4
	4
	3
	3
	19

	54
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	55
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	56
	3
	3
	4
	3
	13
	3
	3
	3
	2
	3
	14

	57
	5
	4
	5
	4
	18
	5
	5
	4
	5
	5
	24

	58
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	4
	4
	3
	21

	59
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	3
	3
	3
	17

	60
	3
	4
	2
	2
	11
	5
	5
	5
	5
	3
	23

	61
	3
	3
	2
	4
	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	62
	4
	2
	3
	4
	13
	4
	3
	4
	3
	4
	18

	63
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	64
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	2
	2
	16

	65
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	66
	5
	4
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	2
	2
	16

	67
	1
	1
	3
	3
	8
	4
	2
	2
	2
	4
	14

	68
	3
	3
	3
	4
	13
	4
	4
	4
	2
	2
	16

	69
	1
	5
	4
	1
	11
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	70
	5
	3
	3
	4
	15
	2
	4
	4
	4
	1
	15

	71
	2
	3
	3
	3
	11
	5
	5
	4
	2
	2
	18

	72
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	5
	4
	4
	5
	22

	73
	4
	4
	3
	2
	13
	4
	4
	4
	3
	4
	19

	74
	4
	4
	4
	3
	15
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	75
	3
	4
	2
	3
	12
	4
	5
	5
	4
	2
	20

	76
	2
	4
	4
	3
	13
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	77
	3
	3
	4
	5
	15
	5
	5
	5
	4
	4
	23

	78
	2
	3
	2
	3
	10
	4
	4
	4
	2
	2
	16

	79
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	5
	4
	4
	2
	20

	80
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	5
	3
	2
	4
	19

	81
	5
	4
	4
	4
	17
	5
	5
	4
	4
	4
	22

	82
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	83
	4
	3
	5
	4
	16
	5
	4
	5
	3
	4
	21

	84
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	4
	4
	3
	21

	85
	5
	4
	4
	5
	18
	4
	4
	5
	3
	3
	19

	86
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	3
	3
	3
	3
	16

	87
	4
	4
	5
	5
	18
	4
	4
	4
	4
	3
	19

	88
	3
	3
	3
	5
	14
	5
	4
	3
	3
	3
	18

	89
	4
	4
	3
	4
	15
	5
	4
	4
	3
	3
	19

	90
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	4
	4
	5
	4
	22

	91
	4
	4
	3
	3
	14
	5
	4
	4
	3
	2
	18

	92
	4
	3
	3
	4
	14
	4
	4
	3
	3
	3
	17

	93
	4
	3
	2
	2
	11
	5
	4
	4
	2
	2
	17

	94
	3
	3
	3
	3
	12
	4
	4
	3
	3
	3
	17

	95
	4
	4
	2
	4
	14
	5
	4
	4
	2
	2
	17

	96
	4
	2
	2
	3
	11
	4
	4
	4
	2
	2
	16

	97
	2
	2
	2
	3
	9
	5
	4
	4
	3
	2
	18

	98
	2
	2
	4
	3
	11
	5
	4
	4
	2
	2
	17

	99
	3
	4
	3
	3
	13
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	100
	4
	2
	2
	3
	11
	4
	4
	4
	2
	3
	17

	101
	3
	4
	4
	4
	15
	4
	4
	4
	2
	4
	18

	102
	2
	2
	4
	4
	12
	5
	4
	4
	3
	3
	19

	103
	2
	4
	2
	3
	11
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	104
	2
	2
	4
	2
	10
	4
	4
	4
	2
	3
	17

	105
	3
	2
	2
	3
	10
	4
	2
	4
	3
	3
	16

	106
	2
	4
	2
	2
	10
	5
	4
	4
	4
	3
	20

	107
	3
	2
	2
	2
	9
	4
	4
	4
	3
	2
	17

	108
	4
	4
	2
	4
	14
	5
	5
	4
	4
	2
	20

	109
	3
	2
	4
	4
	13
	4
	4
	4
	3
	3
	18

	110
	2
	4
	4
	4
	14
	5
	4
	4
	2
	2
	17

	111
	2
	4
	4
	3
	13
	4
	3
	4
	3
	3
	17

	112
	3
	4
	4
	3
	14
	5
	5
	4
	3
	3
	20

	113
	5
	3
	4
	3
	15
	5
	4
	4
	3
	3
	19

	114
	3
	3
	4
	4
	14
	4
	4
	2
	2
	2
	14

	115
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	3
	4
	4
	3
	18

	116
	4
	2
	4
	4
	14
	5
	4
	4
	2
	2
	17

	117
	4
	4
	4
	4
	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	118
	3
	3
	3
	4
	13
	4
	3
	4
	4
	4
	19

	119
	3
	3
	3
	4
	13
	5
	3
	4
	3
	3
	18

	120
	4
	5
	4
	4
	17
	4
	4
	4
	4
	4
	20



[bookmark: _Toc224560938]Lampiran 4:  Hasil Oah Data Pada SPSS 
a) Hasil uji validitas (Pilot Tes)
1. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Total

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	,529**
	,205
	,341
	,649**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,002
	,252
	,052
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	Y.2
	Pearson Correlation
	,529**
	1
	,359*
	,767**
	,846**

	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	
	,040
	<,001
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	Y.3
	Pearson Correlation
	,205
	,359*
	1
	,543**
	,718**

	
	Sig. (2-tailed)
	,252
	,040
	
	,001
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	Y.4
	Pearson Correlation
	,341
	,767**
	,543**
	1
	,864**

	
	Sig. (2-tailed)
	,052
	<,001
	,001
	
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	Total
	Pearson Correlation
	,649**
	,846**
	,718**
	,864**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).











2. Kesadaran Wajib Pajak (X1)
	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	Total

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	,448**
	,321
	,122
	,626**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,009
	,069
	,498
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	X1.2
	Pearson Correlation
	,448**
	1
	,614**
	,483**
	,863**

	
	Sig. (2-tailed)
	,009
	
	<,001
	,004
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	X1.3
	Pearson Correlation
	,321
	,614**
	1
	,287
	,759**

	
	Sig. (2-tailed)
	,069
	<,001
	
	,106
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	X1.4
	Pearson Correlation
	,122
	,483**
	,287
	1
	,673**

	
	Sig. (2-tailed)
	,498
	,004
	,106
	
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	Total
	Pearson Correlation
	,626**
	,863**
	,759**
	,673**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



3. Lingkungan Sosial (X2)
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	Total

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	,504**
	,300
	,451**
	,705**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,003
	,090
	,008
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	X2.2
	Pearson Correlation
	,504**
	1
	,525**
	,668**
	,843**

	
	Sig. (2-tailed)
	,003
	
	,002
	<,001
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	X2.3
	Pearson Correlation
	,300
	,525**
	1
	,643**
	,769**

	
	Sig. (2-tailed)
	,090
	,002
	
	<,001
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	X2.4
	Pearson Correlation
	,451**
	,668**
	,643**
	1
	,873**

	
	Sig. (2-tailed)
	,008
	<,001
	<,001
	
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	Total
	Pearson Correlation
	,705**
	,843**
	,769**
	,873**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



4. Pengetahuan Perpajakan (X3)

	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	Total

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	,588**
	,595**
	,498**
	,261
	,760**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<,001
	<,001
	,003
	,142
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X3.2
	Pearson Correlation
	,588**
	1
	,586**
	,656**
	,352*
	,836**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	
	<,001
	<,001
	,045
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X3.3
	Pearson Correlation
	,595**
	,586**
	1
	,612**
	,168
	,810**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	
	<,001
	,349
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X3.4
	Pearson Correlation
	,498**
	,656**
	,612**
	1
	,257
	,816**

	
	Sig. (2-tailed)
	,003
	<,001
	<,001
	
	,150
	<,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	X3.5
	Pearson Correlation
	,261
	,352*
	,168
	,257
	1
	,533**

	
	Sig. (2-tailed)
	,142
	,045
	,349
	,150
	
	,001

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	Total
	Pearson Correlation
	,760**
	,836**
	,810**
	,816**
	,533**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	,001
	

	
	N
	33
	33
	33
	33
	33
	33

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).









b) Hasil uji reliabilitas (Pilot Tes)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,765
	4


1. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)




2. Kesadaran Wajib Pajak (X1)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,702
	4



3. Lingkungan Sosial (X2)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,810
	4



4. Pengetahuan Perpajakan (X3)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,792
	6
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1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kepatuhan Wajib Pajak
	120
	11,00
	20,00
	17,2167
	2,09515

	Kesadaran Wajib Pajak
	120
	10,00
	20,00
	16,2167
	2,00915

	Lingkungan Sosial
	120
	8,00
	20,00
	14,3167
	2,76224

	Pengetahuan Perpajakan
	120
	9,00
	25,00
	18,6833
	2,85499

	Valid N (listwise)
	120
	
	
	
	



2. Hasil uji validitas
1) Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Total

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	,538**
	,629**
	,257**
	,766**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<,001
	<,001
	,005
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	Y.2
	Pearson Correlation
	,538**
	1
	,514**
	,289**
	,715**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	
	<,001
	,001
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	Y.3
	Pearson Correlation
	,629**
	,514**
	1
	,472**
	,846**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	
	<,001
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	Y.4
	Pearson Correlation
	,257**
	,289**
	,472**
	1
	,724**

	
	Sig. (2-tailed)
	,005
	,001
	<,001
	
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	Total
	Pearson Correlation
	,766**
	,715**
	,846**
	,724**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



2) Kesadaran Wajib Pajak (X1)

	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	Total

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	,509**
	,348**
	,221*
	,677**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<,001
	<,001
	,015
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	X1.2
	Pearson Correlation
	,509**
	1
	,432**
	,340**
	,756**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	
	<,001
	<,001
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	X1.3
	Pearson Correlation
	,348**
	,432**
	1
	,340**
	,731**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	
	<,001
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	X1.4
	Pearson Correlation
	,221*
	,340**
	,340**
	1
	,719**

	
	Sig. (2-tailed)
	,015
	<,001
	<,001
	
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	Total
	Pearson Correlation
	,677**
	,756**
	,731**
	,719**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



3) Lingkungan Sosial (X2)
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X3.4
	Total

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	,440**
	,374**
	,450**
	,781**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	X2.2
	Pearson Correlation
	,440**
	1
	,371**
	,207*
	,694**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	
	<,001
	,023
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	X2.3
	Pearson Correlation
	,374**
	,371**
	1
	,506**
	,761**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	
	<,001
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	X3.4
	Pearson Correlation
	,450**
	,207*
	,506**
	1
	,711**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	,023
	<,001
	
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	Total
	Pearson Correlation
	,781**
	,694**
	,761**
	,711**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



4) Pengetahuan Perpajakan (X3)
	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	Total

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	,419**
	,253**
	,193*
	,192*
	,517**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<,001
	,005
	,035
	,035
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120
	120

	X3.2
	Pearson Correlation
	,419**
	1
	,559**
	,378**
	,208*
	,710**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	
	<,001
	<,001
	,023
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120
	120

	X3.3
	Pearson Correlation
	,253**
	,559**
	1
	,454**
	,295**
	,716**

	
	Sig. (2-tailed)
	,005
	<,001
	
	<,001
	,001
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120
	120

	X3.4
	Pearson Correlation
	,193*
	,378**
	,454**
	1
	,593**
	,802**

	
	Sig. (2-tailed)
	,035
	<,001
	<,001
	
	<,001
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120
	120

	X3.5
	Pearson Correlation
	,192*
	,208*
	,295**
	,593**
	1
	,703**

	
	Sig. (2-tailed)
	,035
	,023
	,001
	<,001
	
	<,001

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120
	120

	Total
	Pearson Correlation
	,517**
	,710**
	,716**
	,802**
	,703**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	120
	120
	120
	120
	120
	120

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




3. Hasil uji Reliabilitas
1) Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,741
	4



2) Kesadaran Wajib Pajak (X1)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,678
	4



3) Lingkungan Sosial (X2)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,719
	4



4) Pengetahuan Perpajakan (X3)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,731
	5




4. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	120

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,97494608

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,090

	
	Positive
	,041

	
	Negative
	-,090

	Test Statistic
	,090

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	,017

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	,017

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,014

	
	
	Upper Bound
	,021

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525.



5. Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	11,251
	1,838
	
	6,120
	<,001
	
	

	
	Total_X1
	,104
	,092
	,100
	1,128
	,262
	,975
	1,026

	
	Total_X2
	,014
	,075
	,018
	,181
	,857
	,780
	1,283

	
	Total_X3
	,218
	,072
	,298
	3,012
	,003
	,785
	1,274

	a. Dependent Variable: Total_Y













6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
[image: ]









7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	11,251
	1,838
	
	6,120
	<,001
	
	

	
	Total_X1
	,104
	,092
	,100
	1,128
	,262
	,975
	1,026

	
	Total_X2
	,014
	,075
	,018
	,181
	,857
	,780
	1,283

	
	Total_X3
	,218
	,072
	,298
	3,012
	,003
	,785
	1,274

	a. Dependent Variable: Total_Y



8. Hasil Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	58,218
	3
	19,406
	4,850
	,003b

	
	Residual
	464,149
	116
	4,001
	
	

	
	Total
	522,367
	119
	
	
	

	a. Dependent Variable: Total_Y

	b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2



9. Hasil Uji t


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	11,251
	1,838
	
	6,120
	<,001
	
	

	
	Total_X1
	,104
	,092
	,100
	1,128
	,262
	,975
	1,026

	
	Total_X2
	,014
	,075
	,018
	,181
	,857
	,780
	1,283

	
	Total_X3
	,218
	,072
	,298
	3,012
	,003
	,785
	1,274

	a. Dependent Variable: Total_Y



10. Hasil uji Koefisien Determinasi (R2)

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,334a
	,111
	,088
	2,00032

	a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2



[bookmark: _Toc200206129][bookmark: _Toc224066846][bookmark: _Toc224560940]Lampiran 6: Realisasi Penerimaan PBB-P2 Desa Jambuk Makmur





Realisasi Penerimaan PBB-P2 Desa Jambuk Makmur
Target PBB-P2	2021	2022	2023	8070940	8042240	8664877	Realisasi	2021	2022	2023	4035470	4021370	4322438	Column1	2021	2022	2023	
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